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MOTTO

“If we never try how will we know”
(Ade Astuti Caya)
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‘Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

(Q.S. Al-Mulk:15)

Supporting Quotes;
‘Bertingkahlah seolah kamu tidak mampu membeli sebuah roti, sampai

mereka tahu bahwa engkau adalah pemilik pabriknya.”

Tesis ini saya dedikasikan untuk orangtua tercinta, baik itu

kandung maupun sambung, teruntuk kakek nenekku, saudara,
ponakan, sahabat, juga teruntuk pasangan dan anak-anakku di masa
depan, serta tak lupa juga kuperuntukkan untuk

siswa siswiku tersayang ditiap masa.



ABSTRACT

Ade Astuti Caya, 2024 Develogment of Inncvative Foldable Boek Learning
Media (Bupatif) Based on Pcp-up Book to Improve Learning Motivation and
Storytelling Skills at Third Grade Elementary Schoo! Students. Supervised by
Muhammad Akhir and Angi Paida.

This research was a development stugy aimed at producing Innovative Foldable
Book Learning Media (Bupatif) for the Indonesian language subject t¢ improve
learning motivation and storytelling skills of third-grade students at SDN 182
Dannuang. The development model used referred tc the ADDIE model, which
included analysis, design deveidprmm Imp ‘lementation, and evaluation
activities The research results ibdicate that. (1) the media produced was the
Innovative Foldable Book Learning Media (Bupahf} (2) the Innovative Foldable
Book Learning Media (Bupatif) was declared feasicle:by mecia experts, language
experts, and subject matter expens with an %verme percentage of 96% in the
"very feasible" mgory: {3) the media was deemed graciica based on the
practicality ooservation sheets with a !‘yetx pfamlcau” sategory; (4) the media was
also fourdmbem‘;a n mpmv’mg earning mctivation and storyteliing skills of
students during the tal phase, based on observation sheets and guestionnaires,
with an ncrease in learring motivation achieving a "very mgh" category and an
increase in stomemng iskilis achieving a "very good” categery There was a
signficant difference in learning motivation and storytelling skills of students
before and after using the Innovative Foldable Book: meﬂg Mecia (Bupatif)
Therefore. these fingings confirm that the lnnWaﬁve Folgable Book Learning
Media (Bupatif) can be an effective alternative in enhancing students' learning
motivation and staly!elﬁnqsklﬁt

Keywords Leaming Modia, Loamiﬁqutivation,-:&mytelﬁ)g Skills
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ABSTRAK

Ade Astuti Caya, 2024. Pengembangan Media Pebelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar dan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas 1l Sekolah Dasar.
Dibimbing oleh Bapak Muhammad Akhir dan Ibu Andi Paida.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan bercerita siswa kelas 1l SDN 182 Dannuang. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE yang
meliputi kegiatan analysis, _design,development, implementation dan
evaluation. Hasil penelitian menunjukkan: (1) media yang dihasilkan yaitu
media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif); (2) media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan layak oleh pakar ahli media,
bahasa dan ahli materi dengan rata-rata persentasi 96% kategori sangat
layak (3) media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan
praktis berdasarkan lembar observasi kepraktisan dengan kategori
“sangat praktis”; (4) media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
dinyatakan efektif terhadap peningkatan motivasi belajar dan kemampuan
bercerita siswa pada tahap uji coba media, lembar observasi dan angket
dengan hasil peningkatan pada motivasi belajar memperoleh kategori
“sangat tinggi” dan pada peningkatan kemampuan belajar memperoleh
kategori “sangat baik”. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
motivasi belajar dan hasil kemampuan bercerita siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif).
Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan memampuan bercerita siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran,Motivasi Belajar,Kemampuan Bercerita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah terdapat proses belajar mengajar yang akan
menghasilkan perubahan dan kecapakan pada diri sendiri. Belajar
merupakan hal yang sangat dasar bagi manusia dan merupakan proses.
Dengan belajar manusia dapat berkembang. Kegiatan belajar merupakan
suatu proses siswa menjadi pintar dan cerdas. Dengan menentukan
keberhasilan dalam proses pembelajaran maka siswa pada saat
pembelajaran harus semangat, giat, dan rajin belajar untuk memperoleh
kemampuan bercerita yang optimal.

Agar proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan,
maka siswa memerlukan motivasi dalam belajar. Menurut Nurjannah &
Khairani (2019) fjika motivasi rendah, maka semua kemampuan
kognitifnya juga akan berkurang. Diperlukan kata kata motivasi sebelum
memulai pembelajaran di dalam kelas agar motivasi dalam diri siswa
dapat muncul”. Peran motivasi ini sangatlah diperlukan oleh siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Sebab semakin besar motivasi yang ada di dalam
diri siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan berceritanya.

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini adalah dorongan
yang timbul dari dalam diri seorang anak, contohnya adalah kondisi
kesehatan, minat belajar dan lain sebagainya. Faktor eksternal sendiri

merupakan faktor yang timbul dari luar diri, contohnya guru yang



mengajar, lingkungan sekitar, ketersediaan sarana dan prasarana, metode
belajar dan strategi pembelajaran juga dapat berpengaruh.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produkitif.
Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan
mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh
orang lain. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2019), ada beberapa bentuk
tugas kegiatan berbicara yang dapat dilatih untuk meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan bercerita pada siswa, yaitu (1) bercerita
berdasarkan gambar, (2) . wawancara, = (3) bercakap-cakap, (4)
berpidato, (5) berdiskusi.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produkitif.
Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan
mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh
orang lain. Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak
dahulu sampai sekarang (Husnul, 2020). Hampir setiap Siswa yang telah
menikmati suatu cerita akan selalu siap untuk menceritakannya
kembali, terutama jika cerita tersebut mengesankan bagi siswa. Ada
dua unsur penting yang harus dikuasai siswa dalam bercerita yaitu
linguistik dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan ucapan, tata bahasa,
kosakata, kefasihan dan kelancaran, menggambarkan bahwa siswa
memiliki kemampuan bercerita yang baik. Keterampilan bercerita yang
baik memerlukan pengetahuan, pengalaman serta kemampuan berpikir

yang memadai.



Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kemampuan bercerita
siswa, maka diperoleh temuan bahwa kemampuan bercerita mereka
terbilang masih sangat kurang. Karakteristik anak memiliki kesamaan
yaitu lemah pada menyusun kalimat sederhana, menceritakan gambar
masih perlu bantuan guru, keberanian dalam pandangan wajah dan
volume suara masih perlu distimulasi kembali.

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa meskipun banyak
penjelasan yang disajikan dalam buku cetak dan dibantu dengan
penjelasan dari guru, siswa kurang fokus dalam pembelajaran dan lebih
tertarik sesuatu yang dapat dilihat atau disentuh secara langsung. Siswa
terlihar jenuh dan bosan karena tidak ada media pembelajaran yang
bervariatif yang dapat dijadikan contoh konkret dari materi yang
dijelaskan. Selain itu, kurangnya media pembelajaran visual interaktif
menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih baik. Maka dari itu perlu adanya pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut.

Menurut siswa, mereka tertarik dengan media pembelajaran yang
menarik dan dapat memperlihatkan contoh yang mirip dengan materi yang
dijelaskan. Hal ini karena siswa merasa jenuh ketika mereka hanya
membaca materi yang disajikan dibuku paket saja.

Proses pengembangan sebuah media hendaknya menyesuaikan
dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Dari pengamatan yang dilakukan,

terlihat bahwa kebutuhan siswa yaitu proses pembelajaran yang menarik



dan menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran visual
yang menarik dan interaktif. Namun faktanya, media pembelajaran yang
tersedia saat ini belum sesuai dengan kebutuhan.

Sesuai pengamatan yang peneliti lakukan di UPT SPF SDN 182
Dannuang, siswa kurang dalam kemampuan bercerita dan selama proses
belajar sedag berlangsung, sehingga tidak sedikit siswa yang kurang atau
bahkan hilang fokus dalam pembelajaran. Dengan mengamati perilaku
siswa, ditemukan rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran. Dimana peran media pembelajaran ini
sangatlah penting dalam membantu para guru dalam menyampaikan
materi yang diajarkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya media
pembelajaran yang mendukung selama proses belajar mengajar serta
dapat meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan kemampuan
bercerita siswa. Septy Nurfadillah, dkk (2021) dalam penelitiannya
berkesimpulan “Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat
menjadi rangsangan bagi Siswa dalam proses pembelajaran”.

Dzuanda (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020) “Pop-up Book adalah
sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki
unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yag
menarik, mulai dari tampilan gambar yangdapat bergerak ketika
halamannya dibuka”. Dengan penggunaan media Pop-up Book ini sangat

sesuai dengan potensi anak, selain itu media ini juga sangat prakitis,



menarik, dan simple. Dengan adanya media ini, Siswa dapat menjadi
lebih bersemangat dalam menjalani proses pembelajaran dikarenakan
adanya gambar yang disajikan.

Berdasarkan hasil observasi di UPT SPF SDN 182 Dannuang,
pihak  sekolah telah menyediakan beberapa fasilitas yang dapat
dimanfaatkan guru dalam membantu proses belajar mengajar. Namun
masih terdapat keterbatasan media pembelajaran yang variatif.

Berdasarkan uraian di atas, untuk dapat meningkatkan motivasi
belajar dan keterampilan berbicara siswa, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) Berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar dan Kemampuan Bercerita Siswa Kelas Il Sekolah
Dasar”. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena ketersediaan media
pembelajaran yang mampu memfasilitasi pembelajaran siswa dengan

baik belum maksimal.

Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana prototipe mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi
belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas Ill Sekolah Dasar?

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar

dan kemampuan bercerita Siswa kelas 11l Sekolah Dasar?



3. Bagaimana kepraktisan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar
dan kemampuan bercerita Siswa kelas Ill Sekolah Dasar?

4. Bagaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi

belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas Il Sekolah Dasar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan pengembangan di atas, peneliti bertujuan untuk:

1. Untuk megetahui proses pengembangan produk media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book.

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasi Pop-up Book dalam meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas Ill Sekolah
Dasar.

3. Untuk mendeskrBahasa Indonesiaikan kepraktisan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasi Pop-up Book dalam meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa kelas Il Sekolah
Dasar.

4. Untuk menjelaskan keefektifan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam meningkatkan motivasi belajar

dan kemampuan bercerita siswa kelas Ill Sekolah Dasar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan referensi kepada peneliti selanjutnya yang
akan mengkaji tentang media pembelaran berbasis Pop-up Book yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita Siswa
kelas Ill Sekolah Dasar, sehingga penelitian ini dapat ditingkatkan oleh
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan memotivasi
siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
kontribusi positif kepada guru dalam meningkatkan kemampuan
bercerita ' Siswa.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pelajaran atau
rujukan untuk kedepannya dalam menerapkan kegiatan belajar
mengajar di sekolah sebagai media pembelajaran yang efektif.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi bekal untuk peneliti sebagai tambahan

wawasan dalam dunia pendidikan kedepannya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Media mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat bantu
atau perantara yang dapat.-membuat proses penyampaian informasi
dari sumber informasi kepada penerima informasi menjadi lebih mudah.
Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan
bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran
secara menyeluruh, sehingga memungkinkan siswa dapat
berinteraksi dengan media yang dipilih.

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara
harfiah berarti - tengah”, “perantara” atau ’“pengantar”. Dalam
bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Jadi, media adalah alat yang
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran.

Berdasarkan  beberapa  pendapat tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa media adalah alat bantu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.

b. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat



digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan pesan dari
guru kepada Siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat belajar Siswa serta dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Media pembelajaran adalah alat bantu atau bentuk stimulus
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran.

Menurut Suartama (dalam Rofigq, 2019) “Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim kepenerima pesan sehinggga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat Siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi”. Media pembelajaran harus mampu
menarik  perhatian  peserta didik dalam = mengikuti proses
pembelajaran dan dapat memotivasi Siswa dalam mempelajari
materi yang didapatkan.

Media pembelajaran merupakan bahan, alat, teknik yang
digunakan dalam pembelajaran sehingga ada interaksi yang menarik
antara Siswa dan guru Yulia Friska et al., (2023).

c. Manfaat Media Pembelajaran

Rasagama (2020) mengemukakan bahwa manfaat dari
media pembelajaran dalam proses belajar antara lain motivasi
belajar akan lebih menyenangkan dan tidak bosan dalam
pembelajaran. Selain itu anak-anak didik dapat memahami makna,
lebih cepat menguasai materi pembelajaran, serta mencapai tujuan

pembelajaran. Dengan adanya metode mengajar yang bervariasi,
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pengajar tidak kehabisan tenaga saat melakukan pembelajaran.
Sejalan dengan pendapat Rasagama, Rohani (dalam Merlin, 2021)
mengungkapkan bahwa peran media  pembelajaran  adalah
membangkitkan minat belajar yang baru dan membangkitkan
motivasi kegiatan belajar siswa.

Menurut Sudjana dan RIllai dalam Paggara (2022) yang
mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses
belajar Siswa, yaitu:

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian Siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh Siswa sehingga memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran;

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi - verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga Siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,
apalagi bila guru mengajar pada setiap jam pelajaran; dan

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktlllitas lain
seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan,

memamerkan, dll.
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d. Media Pembelajaran Inovatif

Media pembelajaran Inovatif adalah salah satu bentuk
pengembangan media pembelajaran yang dirancang untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi
Siswa. Menurut Prof. Dr. Suyatno (2019), media pembelajaran Inovatif
dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital ini.
Media pembelajaran Inovatif dapat berupa media interaktif, video
pembelajaran, simulasi, dan game edukasi. Dalam pandangan Prof. Dr.
Suyatno (2019), media pembelajaran Inovatif dapat membantu
mengatasi tantangan dalam pembelajaran yang berubah dengan cepat.

Menurut Dr. P. Abdul Malik (2020), media pembelajaran Inovatif
sangat penting dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar Siswa.
Dalam pandangan Dr. P. Abdul Malik (2020), media pembelajaran
Inovatif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dan menyenangkan bagi Siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran
Inovatif perlu dikembangkan untuk memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih efektif.

Menurut Dr. Farid Hamdi (2021), media pembelajaran Inovatif
sangat penting dalam mengembangkan kreatlllitas Siswa dalam
memecahkan masalah. Dalam pandangan Dr. Farid Hamdi (2021),
media pembelajaran Inovatif dapat membantu Siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir

kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah.
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Media yang merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran hendaknya harus sesuai dengan proses pembelajaran
secara menyeluruh. Ujung dari pemilihan media  adalah
penggunaaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dengan
media yang kita pilih.

Dalam membuat dan menetapkan media pembelajaran
sangat diperlukan memperhatikan kriteria pemilihan media. Alobaid
(2020) berpendapat bahwa beberapa kriteria yang harus diperhatikan
saat memilih media pembelajaran diantaranya adalah kesesuaian
dengan tujuan yang ingin dicapai, mendukung isi dari pelajaran,
lebih praktis, luwes dan bertahan. Sedangkan Ergen dalam Jenny
Ramadona (2021) menjelaskan terdapat beberapa faktor serta
kriteria yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu objektlllitas,
kesesuaian program pengajaran, sasaran program, situasi serta kondisi
dan kualitas teknis.

2. Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book
a. Pengertian Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book

Menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku
yakni sekumpulan lembaran kertas yang terjilid dimana dalam lembaran
tersebut teradapat komponen berupa tulisan. Buku merupakan
kumpulan kertas atau bahan lainnya kemudian dijadikan satu dan

berupa tulisan ataupun gambar.
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Melipat adalah suatu teknik berkarya seni/kerajinan tangan
yang umumnya dibuat dari bahan kertas,dengan tujuan untuk
menghasilkan aneka bentuk mainan,hiasan, benda fungsional, alat
peraga, dan kreasi lainnya.sedangkan menurut Darmawan
(2016:89) Melipat adalah suatu yang memberikan lipatan yang
berkerajinan biasanya dari bahan kertas menghasilkan berbagai
aneka mainan.dan menurut zakar (2015:77) melipat adalah suatu
kegiatan yang dibuat dari bahan kertas dan menghasilkan suatu karya.

Dari beberapa ' pendapat “diatas yang dikaksud melipat
adalah - suatu karya seni/kerajinan yang dibuat dari bahan kertas dan
menghasilkan suatu aneka bentuk mainan dan lain-lain nya.

Inovatif berasal dari kata inovasi, dimana kata inovasi berasal
dari bahasa Inggris yaitu innovation yang bermakna segala hal
yang baru atau pembaharuan. Sedangkan kata kerjanya yaitu ”
innovo” yaitu mengubah dan memperbaharui. Maka inovasi vyaitu
perubahan = baru yang mengarah untuk menuju perbaikan. (Nur
Kholifah: 2021) Kata inovasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dimaknai sebagai pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru,
penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau sudah
dikenal sebelumnya (gagasan, metode atau alat).

Beradasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Buku Lipat Inovatif adalah media interaktif yang memungkinkan siswa

untuk terlibat secara langsung. Mereka dapat melipat dan membuka
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berbagai panel untuk mengeksplorasi berbagai materi transportasi. Hal
ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berkesan,
membantu siswa tetap fokus dan terlibat.

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini tidak jauh berbeda dengan Pop-
up Book, dimana Pop-up juga di dalamnya terdapat banyak lipatan
kertas ditiap lembarannya. Sehingga dalam hal ini, Buku Lipat Inovatif
yang dimaksud adalah buku yang di dalamnya terdapat lipatan-lipatan
kertas yang berisi materi dengan beracuan pada Pop-up Book.

Adapun inovasi dalam media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) yaitu pada bagian poduk. Dimana Myers dan Marquis dalam
Pipit Dara (2022) menyatakan bahwa inovasi produk adalah gabungan
dari berbagai macam proses yang saling mempengaruhi antara yang
satu dengan yang lain. Jadi inovasi bukan merupakan konsep dari
suatu ide baru, penemuan baru atau suatu perkembangan dari suatu
pasar yang baru, melainkan gambaran dari semua proses-proses
tersebut.

. Pengertian Pop-up Book

Febrianto, dkk (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020) mengungkapkan
bahwa Pop-up Book adalah jenis buku atau kartu yang didalamnya
terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul dalam bentuk
lapisan tiga dimensi ketika halaman tersebut dibuka. Pop-up Book
dapat digunakan sebagai bahan ajar Siswa secara individu maupun

secara berkelompok dan Pop-up Book bersifat praktis dan dapat
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menambah semangat serta minat Siswa dalam belajar karena
dapat memvisualisasikan konsep dalam pelajaran kedalam bentuk
gambar 3 dimensi. Sejalan dengan pendapat Erica dan Sukmawati
(2021) yang mengatakan bahwa Pop Up Book adalah sebuah buku
yang memiliki bagian yang bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi
serta memberikan visualisasi cerita menarik, mulai dari tampilan
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.

Menurut Widowati, dkk (dalam Ulfa dan Nasryah, 2020) Pop-Up
Book dapat memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari
gambar yang terlihat memiliki tampilan tiga dimensi dan kinetik, gambar
yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya
digeser dapat bergerak sehingga dapat membentuk seperti benda
aslinya.

Menurut Nurul Hidayah, dkk (2020) Media pop- up book dapat
menghubungkan konsep-konsep yang terdapat pada gambar-
gambar pada buku sehingga mampu membangkitkan imajinasi anak.
Menurut Widowati, dkk (dalam Ulfa, 2020) Pop-up Book dapat
memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari gambar
yang terlihat memiliki tampilan tiga dimensi dan kinetik, gambar yang
dapat bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser
dapat bergerak sehingga dapat membentuk seperti benda aslinya.

Tampilan Pop-up Book menjadi salah satu keunggulan karena

tampilannya yang unik dan berbeda dengan media pembelajaran
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berbentuk dua dimensi yang lainnya. Pop-up Book ini memiliki dimensi
gambar yang dapat timbul ketika halaman dibuka.
. Kelebihan Pop- up Book

Menurut Sinta dan Harlinda (2021), media Pop-up Book memiliki
kelebihan antara lain: memberikan kejutan dari setiap halamannya
karena memiliki dimensi sehingga gambar terlihat muncul keluar,
dan dapat bergerak atau .digeser sehingga memberi kesan yang
kuat dari cerita yang disampaikan. Salah satu kelebihan Pop-up Book
adalah memudahkan® Siswa ~mudah dalam menerima materi,
menarik perhatian menggunakan gambar, warna yang ditampilkan,
serta dapat menunjukkan fakta-fakta. Yang abstrak sehingga
memperkuat kesan saat materi disampaikan.

Sejalan dengan pendapat Erica dan Sukmawati (2021) yang
mengatakan bahwa Media Pop-up Book juga memiliki kelebihan
yaitu dengan kegiatan seperti membuka, melipat, bergerak, dan
menggeser bagian Pop Up Book sehingga memberikan kejutan dan
kekaguman bagi siswa ketika membuka setiap halamannya. Kegiatan
tersebut memberi kesan bagi peserta didik sehingga materi akan
mudah masuk ke dalam ingatan ketika menggunakannya.

Kelebihan media Pop-up Book yang diadaptasi dari Dzuanda
(dalam Nanang khoirul, dkk. 2019) adalah: (1) Memberikan visualisasi
yang lebih menarik mulai dari tampilan gambar yang terlihat lebih

memiliki dimensi hingga gambar yang dapat bergerak ketika
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halamannya dibuka atau bagiannya digeser; (2) Memberikan kejutan-
kejutan dalam setiap halamannya yang dapat mengundang
ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga pembaca menanti
kejutan apa lagi yang akan diberikan dihalaman berikutnya; (3)
Memperkuat kesan yang ingin disampaikan; (4) Tampilan visual
yang lebih berdimensi membuat buku semakin bermakna.

. Kekurangan Pop-up Book

Menurut Sylvia (dalam Sinta dan Harlinda, 2021), kekurangan dari
Pop-up Book vyaitu, harga reatih lebih mahal karena dalam proses
pembuatannya membutuhkan kecermatan dan waktu yang lebih
lama. Selain itu, kelemahan media Pop-up Book juga adalah biaya
proses pembuatan Pop-up Book cenderung lebih mahal karena
melalui proses pembuatan yang cukup lama dan resiko kerusakan
yang tinggi dalam penggunaan secara berulang, Kusuma (dalam Sinta
dan Harlinda, 2021).

Adapun' kekurangan media Pop-up Book yang diadaptasi dari
Dzuanda (dalam Nanang khoirul, dkk. 2019) yaitu, berkaitan dengan
waktu pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut
ketelitian yang lebih ekstra; dan juga membutuhkan biaya yang cukup
banyak untuk membuatnya. Kemudian menurut Dyah dan Leny (2023),
komponen pop-up yang rumit dan rentan dapat rusak atau
melengkung jika tidak ditangani dengan hati-hati. Hal ini dapat

mengurangi umur pakai media dan memerlukan perawatan khusus
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untuk menjaga keberlanjutan fungsionalitasnya.
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk
menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang
rumit (Sunarti Rahman, 2021). Hampir semua pakar juga setuju bahwa
suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang
mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu,
juga pada umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat
dalam satu kegiatan tertentu didasarkan *atas kebutuhan yang
mendasarinya, Idham Koid (dalam Sunarti, 2021).

Winarni, Anjariah, & Romas (dalam Rike dan Rasto, 2019)
Motivasi berasal dari kata motif yakni kondisi dalam diri individu yang
mendorong individu untuk melakukan aktlllitas tertentu baik disadari
maupun tidak untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah penyesuaian tingkah laku
atau penampilan karena suatu rangkaian latihan, seperti
menyimak, memperhatikan, menyetel, bertindak, dan bertingkah
laku termasuk sudut mental, emosional, dan psikomotorik yang
dilakukan sebagai akibat dari faktor intrinsik keinginan dan

motivasi.
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b. Pengertian Belajar

Belajar, ditunjukkan oleh Slameto (2021: 2) adalah pekerjaan
individu untuk mencapai penyesuaian lain pada umumnya dalam
berperilaku karena wawasan mereka sendiri untuk bekerja sama
dengan keadaan mereka saat ini, belajar bukan untuk mengubah
perilaku orang, tetapi untuk mengubah kurikulum agar Siswa dapat cari
tahu lebih banyak dan lebih sederhana, dalam proses pembelajaran
menekankan pada partisipasi aktif setiap Siswa dan mengenali
perbedaan kemampuan Siswa.
c. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Nurul Hidayah & Fikki Hermansyah (2021), motivasi
belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat dan
keinginan berhasil serta dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan
cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan, lingkungan
yang kondusif dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik.

Motivasi belajar menurut Monika & Adman (dalam Rike dan
Rasto, 2019) dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk
melakukan aktlllitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan
juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat dalam
belajar. Menurut Puspitasari (dalam Rike dan Rasto, 2019) motivasi

belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik
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tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. Motivasi
belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan
penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar.

Islam  sangat menekankan tentang pentingnya ilmu
pengetahuan. Menuntut ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi muslim.
Setiap orang Islam yang menuntut ilmu berarti ia telah mentaati
perintah Allah dan Rasul-Nya, karena menuntut ilmu adalah perintah
Allah SWT tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Dalam
suatu hadits dari Anas ra: Rasulullah SAW bersabda: bahwa menuntut
ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim (HR. Baihag;).

Berikut ayat alquran tentang pendidikan yang dapat menjadi motivasi
belajar:

QS. Al Mujadalah Ayat 11

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.

QS. At-Taubah Ayat 122
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Artinya:Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya ke medan
perang. Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.
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Dapat dilihat dari ayat Alguran tentang pendidikan yang telah
dituliskan di atas, bahwa manusia yang terus melanjutkan
pendidikannya akan mendapatkan derajat yang tinggi. Oleh karena itu
sebagai umat Islam penting untuk terus memelihara motivasi belajar.

. Kemampuan Bercerita
a. Pengertian Bercerita

Bercerita mempunyai. tujuan_ untuk menumbuhkan tentang
sikap keberanian, keramahan, kecakapan dalam menyampaikan
pendapat dan membantu mengembangkan karakteristik dalam diri
perta didik (Thirsa Laules Purwa, 2019).

Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak
dahulu sampai sekarang. Kemampuan Berbicara sangat identik
dengan bercerita. Tarigan mendefinisikan keterampilan berbicara
sebagai kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan. Hornby (dalam Husnul Hotimah, 2020)
mendefinisikan berbicara sebagai ”to talk to somebody about
something,to have a conversation with somebody”. Jadi, berbicara
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan seseorang kepada orang lain
tentang suatu hal atau kegiatan percakapan yang dilakukan seseorang
kepada orang lain.

Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif.
Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan

mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami
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oleh orang lain. Menurut Burhan Nurgiyantoro (dalam Husnul
Hotimah, 2020), ada beberapa bentuk tugas kegiatan berbicara yang
dapat dilatih untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan
bercerita pada siswa, yaitu: (1) bercerita berdasarkan gambar, (2)
wawancara, (3) bercakap-cakap, (4) berpidato, (5) berdiskusi.

Hampir setiap siswa yang telah menikmati suatu cerita akan
siap untuk menceritakannya kembali, terutama jika cerita tersebut
mengesankan bagi siswa. Ada dua unsur penting yang harus dikuasai
siswa dalam bercerita yaitu linguistik dan unsur apa yang diceritakan.
Ketepatan ucapan, tata bahasa, kosakata, kefasihnan dan kelancaran,
menggambarkan siswa memiliki kemampuan bercerita yang baik.

b. Pengertian Kemampuan Bercerita

Husnul Hotimah (2020) mengungkapkan bahwa keterampilan
bercerita yang balk memerlukan pengetahuan, pengalaman serta
kemampuan berpikir yang memadai. Selain itu dalam bercerita juga
diperlukan penguasaan beberapa keterampilan, vyaitu ketepatan
tatabahasa sehingga hubungan antarkata dan kalimat jadi jelas.

Ketepatan kata dan kalimat sangat perlu dikuasai dalam
bercerita, sebab dengan menggunakan kata dan kalimat yang tepat
dalam bercerita akan memudahkan pendengar memahami isi cerita
yang dikemukakan oleh pembicara. Isi cerita yang mudah dipahami
akan menunjang dalam penyampaian maksud yang sama antara

pembicara dan pendengar, sehingga tujuan penyampaian makna cerita
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juga dapat tercapai.

Keterampilan bercerita merupakan sebuah kemampuan untuk
menyampaikan informasi kepada pendengar, dalam metode
bercerita ada beberapa hal yang perlu diperhatikan vyaitu
kesesuaian topik, ketepatan urutan dalam cerita, kelancaran
bercerita dan ketepatan dalam intonasi (Annafiah dalam Isahatul,
dkk. 2021).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
mengembangkan keterampilan bercerita seseorang harus mampu
memperhatikan tatabahasa yang digunakan termasuk ketepatan
kata dan kalimat. Selain itu perlu diperhatikan kelancaran dalam
penyampaian kalimat dalam cerita.

c. Manfaat Kegiatan Bercerita

Kemampuan bercerita adalah salah satu jenis kemampuan

yang penting untuk melatih komunikasi. Dalam QS. Al-Qasas

dalam Al-Qur'an yang berbunyi:

B e

Ll'_g.ll_.,_] xll_g_a,J._ﬂ__: 1,,,;“5_.,;_1_“,_“4 'EL._._._I " 'Ia.n:-...:})-hu"ﬂ

Artinya: "Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripada aku,
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk
membenarkan (perkataan)ku; sungguh, aku takut mereka
akan mendustakanku".

Bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang

bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan
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cara menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai perasaan

sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca.

Pada potongan ayat di atas menerangkan bahwa kemampuan

berbicara secara jelas, fasih sangat diperlukan demi kesempurnaan

berkomunikasi.
Menurut Agus (dalam Islahatul, 2021), menjelaskan bahwa
manfaat kegiatan bercerita ada lima, yaitu:

1) Mengembangkan daya imajinasi dan kreatlllitas bahwa
peserta  didik membutuhkan penyaluran imajinasi dan fantasi
tentang berbagai hal yang selalu muncul dalam pikiran Siswa,
salah satu tempat yang tepat untuk menyalurkan imajinasi Siswa
adalah dengan bercerita.

2) Meningkatkan kemampuan berpikir, melatih peserta didik
untuk mengolah kata menggunakan bahasanya menambah
wawasan kosa kata peserta didik serta membebaskan
peserta didik berpikir sesuai imajinasinya dan guru harus
mampu - mengarahkan  agar peserta didik  mengikuti
pembelajaran dengan menyenangkan (Rachmi dalam Isahatul,
dkk. 2021).

3) Menjalin interaksi dan berkomunikasi, untuk lebih memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan
aktlllitas peserta didik agar merasa benar —benar ikut ambil

bagian dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan
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memberi kesempatan kepada siswa untuk  berkomunikasi
menyampaikan maksud maupun perasaannya (Dewi & Wiyasa
dalam Isahatul, dkk. 2021).

4) Melatih percaya diri, ketika Siswa sering dilatih untuk tampil ke
depan kelas dihadapan teman-temannya. Hal tersebut akan
melatih kepercayaan peserta didik untuk berani maju dan
menyampaikan pendapatnya.

5) Melatih konsentrasi, peserta didik mampu lebih berkonsentrasi
dan memahami isi alur dari cerita tersebut, sehingga siswa
mampu menceritakan kembali isi cerita tanpa harus menghafalkan
setiap kata, karena mereka fokus jadi mereka akan mudah

paham.

Penelitian Yang Relevan
Penelitian relevan yaitu penelitian terdahulu, sebagai bahan penulis
dalam melihat penelitian yang digunakan terbukti efektif dalam
menerapkan penelitian nantinya. Berikut ini dapat dilihat ada tiga
penelitian terdahulu yaitu:
1. Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book Pada Mata
Pelajaran IPA Kelas Ill Sekolah Dasar
Penelitian yang dilakukan oleh Elisa Diah Masturah, Luh Putu
Putrini Mahadewi, dan Alexander Hamonangan Simamora. (2018) yang

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book Pada
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Mata Pelajaran IPA Kelas Il Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Pop-up Book
efektif meningkatkan kemampuan bercerita IPA Siswa kelas Ill A SD
Mutiara Singaraja.
. Peningkatan  Motivasi dan Kemampuan bercerita IPA
Menggunakan Media Pop-up Book Siswa Kelas V di SDN 137
Bamba

Penelitian yang dilakukan oleh Suherman, Dian Frida, dan
Herlin. (2021) yang berujudul “Peningkatan Motivasi dan Kemampuan
bercerita IPA Menggunakan Media Pop-up Book Siswa Kelas V di SDN
137 Bamba” dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa dengan
menggunakan media Pop-up Book dapat meningkatkan motivasi dan
kemampuan bercerita IPA pada Siswa di kelas V SDN 137 Bamba.
. Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Il SD

Penelitian yang dilakukan oleh Melin Sri Ulfa dan Cut Eva
Nasyrah (2020) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Il SD”
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran
Pop-up Book telah efektif dan mendapatkan respon yang sangat baik
dan positif dari Siswa.
. Pengembangan Media Pop-up Book Kubus dan Balok untuk Siswa

Kelas V Sekolah Dasar
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Penelitian yang dilakukan oleh Nita Anisa Fitri dan Karlimah
(2018) yang berjudul “Pengembangan Media Pop-up Book Kubus dan
Balok untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa media Pop-Up Book vyang telah
dikembangkan sesuai indikator rancangan pembuatan  dan
karakteristiknya melalui metode DBR cocok dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran di Sekolah Dasar kelas tinggi dalam
pembelajaran matematika pada materi mengenal sifat-sifat bangun
ruang kubus dan balok.
5. Pengembangan Media Pop-up Book Pada Pembelajaran IPA di SD
Penelitian yang dilakukan oleh Sinta dan Harlinda Syofyan
(2019) yang berjudul “Pengembangan Media Pop-up Book Pada
Pembelajaran IPA di SD” dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa kualitas media pop-up book yang dikembangkan termasuk
dalam kategori layak atau dapat digunakan untuk siswa kelas 1 SD.
Respon siswa terhadap media pop-up book pada uji pelaksanaan
lapangan mendapat respon yang baik
Berdasarkan kajian penelitian relevan yang telah diuraikan di atas,
maka perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh pengembang adalah
mengembangkan media pembelajaran Inovatif dengan materi berbeda
yaitu fokus pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia yang akan lebih
fokus terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas Il

Sekolah Dasar. Peneiliti hanya berfokus pada Pengembangan Media
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Pembelajaran Inovatif yaitu Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up
Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Bercerita.
Kerangka Penelitian

a. Kerangka Hipotetik

Kerangka hipotetik merupakan suatu struktur atau skema konseptual
yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan produk media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Dalam
kerangka hipotetik, terdapat rancangan konseptual yang menguraikan
langkah-langkah atau komponen-komponen utama yang diperlukan dalam
pengembangan media pembelajaran tersebut.

Adapun pada kerangka hipotetik ini akan menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu: (1) analisis yang meliputi analisis
kebutuhan, kemudian analisis materi dan teknologi pembelajaran; (2)
melakukan . kegiatan desain flowchart dan desain storyboard; (3)
melakukan pengembangan berupa media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up. Book. Setelah produk media
pembelajaran tersebut dikembangkan, selanjutnya akan dilakukan validasi
ahli media dan validasi materi untuk melakukan uji kelayakan produk; (4)
melakukan implementasi melalui dua kali uji yakni pada kelas IlIA dan
kelas IlIB dengan jumlah keseluruhan sebanyak 48 orang siswa. Uji coba
dilakukan pada siswa kelas IlIA yang berjumlah 24 orang dan kelas IIIB
yang juga berjumlah 24 orang. Tahapan ini digunakan untuk melakukan uji

kepraktisan produk; (5) Tahap evaluasi untuk memberikan kesimpulan
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terkait kelayakan, kepraktisan Keefektifan produk media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book untuk meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas Ill siswa UPT SPF

SDN 182 Dannuang.

Materi BuPalif
(Buku Lipat Inovatif)

] ‘Validasi Ahli Media
F I__ VALIDASI Non Valid
T -

e —
/ Evaluasi {

L Pangembangan Layak, Praktis dan Efektit

Bagan 2.1. Kerangka Hipotetik
b. Kerangka Pikir
Input dari penelitian ini akan dilaksanakan berlandaskan pada
permasalahan yang ada di UPT SPF SDN 182 Dannuang, dimana
motivasi belajar siswa kurang dan kemampuan bercerita siswa rendah
pada jenjang kelas lll. Solusi yang diusulkan untuk mengatasi permasalah
tersebut adalah melalui implementasi media pembelajaran yang menarik.

Dimana pada iplementasi media pembelajaran ini dirancang melalui
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beberapa tahapan yang dirancang dengan teliti untuk memastikan
efektifitasnya.

Sebagai respon konkret terhadap permasalahan yang diuraikan di
atas, maka akan dilaksanakan pengembangan media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif) Berbasis Pop-up Book agar dapat meningkatkan
motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa. Media pembelajaran ini
dirancang dengan tujuan menyajikan media pembelajaran menarik yang
edukatif dan interaktif yang juga akan melibatkan siswa langung dalam
penggunaannya.

Adapun langkah-langkah pembelajaran’ yang akan dilakukan
dengan menggunakan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf)
berbasis Pop-up Book adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terebih dahulu

2. Guru melakukan apersepsi sebagai pengantar materi

3. Guru membuka dan memperlihatkan Media Pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (BuPatilf) berbasis Pop-up Book kepada siswa

4. Guru menjelaskan tentang materi dengan bantuan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf) berbasis Pop-up Book
kepada siswa.

5. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan ekspresi yang
materi dan cerita yang ada dalam Media Pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (BuPatilf) berbasis Pop-up Book sehingga dapat membuat

anak tertarik untuk mendengarkan materi cerita tersebut;
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6. Guru dan siswa melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan
pengalaman siswa terkait materi yang dipelajari.

7. Setelah tanya jawab, guru menanyakan kembali isi cerita yang ada
dalam Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf) berbasis
Pop-up Book yang baru saja disajikan

8. Guru memperlihatkan dan memperagakan cara berbicara

9. Siswa kemudian secara bergantian maju ke depan untuk bercerita

10. Siswa menceritakan kembali isi cerita dan mengaitkan dengan
pengalamannya dengan memanfaatkan Media Pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (BuPatilf) berbasis Pop-up Book sehingga tidak hanya
guru yang menggunakan media tersebut untuk menjelaskan isi cerita,
tetapi siswa diberikan kesempatan untuk ikut terlibat aktif
menggunakan media tersebut.

Diharapkan dengan pengembangan media pembelajaran Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf) berbasis Pop-up Book ini
memenuhi standar keberlanjutan dan kemudahan penggunaan, serta
efektif dalam mendukung proses pembelajaran pada Materi Teknologi
Transportasi di kelas 11l UPT SPF SDN 182 Dannuang.

Adapun proses pengembangan yang akan dilakukan mengacu
pada model pengembangan ADDIE dimana pelaksanaannya memiliki lima
tahapan., yakni: (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3)
Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5)

Evaluation (evaluasi). Hasil dari pengembangan media pembelajaran ini
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adalah Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Adapun

kerangka pikir pada penelitian ini digambarkan pada skema berikut:

Problematika M otivas Belajar dan Kemampuan Bercerita SiswaKelas 111 UPT SPF
SDN 182 Dannuang

Motivasi Belgjar Siswa Rendah ] [ Kemampuan Bercerita Siswa Rendah

Pengembangan M edia Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf)

~

J

berbasis Pop-up Book

Implementas Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (BuPatilf)
berbasi s Pop-up Book

Pembelgjaran Lebih Menarik ] [ Kemampuan Bercerita Meningkat

Produk Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book
yang dibuat berdasarkan model pengembangan ADDIE padakelas |11 Sekolah
Dasar Layak, Praktis, Efektif dan dapat meningkatkan motivasi belajar serta
kemampuan bercerita siswa kelas |11 Sekolah Dasar

~

J

Bagan 2.2. Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Pengembangan atau
Research and Development yang merupakan metode yang digunakan
untuk mengembangkan dan memvalidasi sebuah produk pendidikan
Borg & Gall (Risal et al, 2022:2). Selalanjutnya menurut Sugiono
(2019:297) metode penelitian dan pengembangan atau dalam
Bahasa Ingris adalah Research and Development yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji produk keefektifan produk tersebut.

Sesuai dengan namanya, Research and Development dapat
dipahami sebagai kegiatan penelitian yang diawali dengan meneliti,
kemudian dilanjutkan dengan pengembangan. Kegiatan penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk memproleh suatu informasi tentang
kebutuhan pengguna. Adapun kegiatan pengembangan adalah
sesuatu yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk atau
perangkat (Risal et al, 2022:2).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan atau R&D
adalah penelitian yang menghasilkan produk tertentu, dan menguiji

keefektifan produk dan tingkat kevalidan dalam penggunaannya.

33
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model
penelitian Pengembangan ADDIE adalah model penelitian yang
pertama kali dikembangkan oleh Robert A. Raiser dan Michael
Mollanda. Dikatakan ADDIE karena dalam pelaksanaannya memiliki
lima tahapan. Tahap-tahap yang dimaksud menurut Risal et al
(2022:15) antara lain: (1) Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3)
Development (Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5)
Evaluation (evaluasi). Adapun gambaran alur pengembangan Analys,
Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE) sebagai

berikut.

revisi _&nahﬂe ST Tevisi

- = - - -

Implement ‘1 Evaluation *’[ Design
A

¥
revisi Development |4 revisi

Gambar 3.1. Model Modifikasi Pengembangan ADDIE
Sumber :(Hidayat & Nizar, 2021)
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, perkiraan
dimulainya kegiatan penelitian yaitu pada bulan Mei — Juli Tahun
2024. Periode tersebut termasuk proses pembuatan produk dan
waktu untuk validasi.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SPF SDN 182 Dannuang
Desa Seppang Kec. Ujungloe Kab. Bulukumba Prov. Sulawesi

Selatan.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Il UPT SPF SDN 182 Dannuang yang berjumlah 48 orang. Dimana
kelas Il pada UPT SPF SDN 182 Dannuang terdiri dari 2 kelas, yakni
kelas IlIA dan IllIB. Masing-masing kelas terdiri dari 24 orang siswa.
Kelas IlIA terdiri dari 24 orang siswa dan kelas IlIB juga terdiri dari 24

orang siswa.

E. Prosedur Pengembangan
Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini
adalah model pengembangan ADDIE . Tahapannya dapat dilihat

berdasarkan bagan berikut:
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l Analisis Kebutuhan |

TJanap 1 [ Analisis Materi
Analysis (Analisis) L ! |

| Analisis Teknologi Pembelajaran |

Perumusan Tujuan Pembelajaran r———————m
3 A ‘ Desain Flowchart |

Tahap 2 Perumusan: Matari Penyusunan Media Pt It 1
Design (Desain) L J Buku Lipat Inovatif (BuPatif) [ m ]

Perumusan Kisi-kisi Evaluasi

DEI:::;:M[ |, | Produk Media Pembelajaran Buku Preview Pe'::*g;;]:;gf‘“;"":ﬁ;m
(Pengembangan) Lipat Inovatif (BuPatif) (Validasi Oleh Tim Ahli) Inovatif (BuPatif)

Produk Media Pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (BuPatlf)
dinyatakan Layak oleh Tim Ahli

Uji Coba Kelompok Kecll terdiri dari 20 Siswa

Uji Coba Kelompok Besar terdiri dari 27 Siswa

[ Data Hasll Implementasi Produk

Tahap 4
Implementation
(Implementasi)

Tanggapan Guru

Tanggapan Siswa

Pengembangan Layak
Tahap 5
Pengembangan Praktis Perbaikan Kesimpulan ]<—{ Perbalkan Sesuai Saran Evaluation
p i)
Pangembangan Efekiif

Gambar 3.2. Prosedur Pengembangan

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis (analysis) merupakan tahap awal dalam
pengembangan produk berupa media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) menggunakan model pengembangan ADDIE,
tahap ini menurut (Kurnia,dkk., 2019) pengembang melakukan
analisis “awal terkait pentingnya pengembangan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book
sebagai pemanfaatan teknologi dan kegiatan pembelajaran.
Terdapat tiga analisis yang dilakukan oleh peneliti sebelum
mengembangkan produk Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif

(Bupatif) berbasis Pop-up Book, meliputi:
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a. Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan melalui kegiatan observasi awal sebelum
peneliti melakukan pengembangan. Observasi awal dilakukan pada
pendidik dan siswa kelas 11l UPT SPF SDN 182 Dannuang Desa
Seppang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Kegiatan ini
mencakup kegiatan menganalisis permasalahan yang berkaitan
dengan pembelajaran. mulai dari perancangan kegiatan
pembelajaran meliputi: materi ajar, media pembelajaran hingga
tahap evaluasi pembelajaran.

Dari kegiatan ini ditemukan permasalahan, yakni kesulitan
pendidik dalam membuat media pembelajaran yang menarik dan
infovatif. Media pembelajaran cenderung masih menggunakan
media pembelajaran sederhana seperti teks dalam buku cetak dan
gambar 2 dimensi.

b. Analisis Materi

Analisis materi juga dilakukan pada tahap analisis, hal ini
dianggap ' menjadi  bagian penting sebelum mengembangkan
produk. Sebab, materi yang dimasukkan kedalam bahan yang
dikembangkan harus sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan
siswa agar produk yang dikembangkan lebih efektif
penggunaannya. Sesuai dengan analisis permasalahan yang
ditemukan pada kelas Il UPT SPF SDN 182 Dannuang Desa

Seppang Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba Provinsi



38

Sulawesi Selatan, materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah
materi tentang kegiatan bercerita muatan pelajaran Bahasa
Indonesia karena masih banyak siswa yang belum mampu
bercerita dengan kriteria-kriteria tertentu. Sehingga materi yang
akan dimasukkan pada produk pengembangan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) adalah Perkembangan
Teknologi Transportasi. yang didalamnya akan ada kegiatan
bercerita berkaitan dengan materi tersebut.
. Desain (Design)
Tahap desain (design) merunut pada pengembangan produk Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada model Analys,
Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE),
meliputi kegiatan:
a. Perumusan Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Perumusan Indikatror dan Tujuan Pembelajaran bertujuan
sebagai batasan materi yang akan dibuatkan media pembelajaran.
Adapun indikator pembelajarannya yaitu “menceritakan kembali
informasi  mengenai  perkembangan transportasi dengan
memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat”. Kemudian, tujuan
pembelajarannya adalah “dengan mencermati gambar, siswa dapat
menceritakan kembali informasi mengenai perkembangan
transportasi dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi

dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat.”
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b. Perumusan Butir-butir Materi
Perumusan butir-butir materi untuk media pembelajaran

Buku Lipat Inovatif (Bupatif) didasarkan pada tujuan pembelajaran.
Materi yang disajikan mencakup tentang perkembangan
transoprtasi.
c. Perumusan Kisi-kisi Evaluasi

Perumusan kisi-Kisi evaluasi bertujuan sebagai batasan dan
sinkronisasi antara materi dan evaluasi yang berkaitan dengan
media pembelajaran. yang digunakan yang akan dijawab oleh
siswa.
d. Perumusan Media Pembelajaran

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book dilakukan dengan merujuk pada
perumusan indikator dan tujuan pembelajaran, butir-butir materi,
serta kerangka evaluasi pembelajaran yang berkaitan dengan
media pembelajaran yang dikembangkan.
e. Desain Flowchart

Flowchart, atau yang sering dikenal sebagai diagram alir,
merupakan representasi visual dari alur kerja atau langkah-langkah
dalam bentuk simbol grafis yang diurutkan dan dihubungkan oleh
tanda panah. Dalam konteks pengembangan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) untuk muatan pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan fokus pada materi “Perkembangan Teknologi



40

Transportasi”. Desain  flowchart = pengembangan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dapat dilihat sebagai

berikut:

Media
Pembelajaran

Alat Transportasi |

Alat Transportasi 2

Alat Transportasi 3

‘ Konten/ Materi

@

Gambar 3.3 Desain Flowchart Pengembangan Media
Pembelajaran

Transportasi

|
|
|
Kumpulan Alat J

Perkembangan Teknologi |
Transportasi

f. Storyboard

Storyboard, yang sering disebut sebagai papan cerita,
adalah rancangan gambar yang disusun secara berurutan sesuai
dengan produk yang akan dibuat. Storyboard untuk pengembangan
media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) akan mencakup
sampul sebagai representasi visual awal. Pada bagian sampul akan
ditampilkan judul buku dan identitas pengembang dan diberikan

sentuhan visual yang mewakili isi media.
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Kemudian pada halaman selanjutnya, akan disajikan
pengantar materi yang memperlihatkan tentang suasana
berkendara pada jaman dahulu. Dilanjut pada halaman berikutnya
dan seterusnya, akan disajikan gambar alat transportasi yang
berbeda-beda secara terpisah. Selanjutnya akan ditampilkan
beberapa alat transportasi yang disajikan secara bersamaan dalam
satu halaman yang menjelaskan tentang perkembangan alat
transportasi darimasa kemasa.

. Pengembangan (Development)

Fase pengembangan adalah tahapan dimana produk yang
telah dirancang pada tahap desain diwujudkan menjadi bentuk
yang konkret. Media pembelajaran yang dibuat menggunakan
kertas duplex dan kertas karton. Sehingga, ketahananan dan
kekuatan medianya baik dan tidak mudah rusak. Hal ini sudah
disesuaikan ~dengan tuntunan storyboard yang telah dibuat
sebelumnya.

Tahapan-tahapan yang akan dilalui peneliti dalam
mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
berbasis Pop-up Book yakni: 1) melakukan pembuatan desain
produk menggunakan aplikasi Canva untuk kebutuhan gambar
yang akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book sesuai dengan perumusan

indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-butir materi pada tahap
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desain; 2) mengadakan validasi produk oleh tim ahli media, ahli
bahasa dan ahli materi. Kemudian informasi-informasi yang
diperoleh dari masing-masing tim ahli akan digunakan sebagai
panduan dalam melakukan perbaikan terhadap produk yang telah
dikembangkan. Revisi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengatasi
kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada produk, sehingga
hasil akhir yang diperoleh menjadi lebih baik dan optimal.

. Implementasi (Implementation)

Uji coba kevalidan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book yang telah dikembangkan,
diimplementasikan kepada siswa sebanyak 48 orang yang
merupakan siswa kelas Il UPT SPF SDN 182 Dannuang yang
terdiri dari 24 orang siswa kelas IlIA dan 24 orang siswa kelas I1IB.

Dalam proses implementasi, dilakukan koordinasi dengan
pendidik dan siswa. Pada tahap ini, terdapat dua langkah yang
perlu dijalankan sebelum memulai proses pengujian. Pertama,
peneliti  'melakukan  persiapan arahan untuk memberikan
pemahaman dan petunjuk penggunaan media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Kedua, dilakukan
persiapan bagi siswa. Persiapan ini bertujuan untuk meminimalkan
kemungkinan terjadinya hambatan di luar lingkup penelitian. Pada
tahap uji coba melibatkan 48 siswa dari kelas 11l UPT SPF SDN 182

Dannuang, dengan melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
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1) Pendidik menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book dalam kegiatan pembelajaran

2) Siswa sebagai subjek mengikuti arahan atau prosedur
penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
berbasis Pop-up Book dalam pembelajaran.

3) Peneliti  mendistribusikan  angket untuk  mengumpulkan
tanggapan dari pendidik dan siswa terkait pengembangan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up
Book.

. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi perlu dilakukan secara rutin setiap kali
mengembangkan produk media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book. Tujuan dari evaluasi pada media
pembelajaran adalah untuk menilai sejauh mana produk yang
sedang dikembangkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Hasil evaluasi akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan terhadap media pembelajaran yang telah dibuat.

Selanjutnya akan dilaksanakan diseminasi atau penyebaran
terhadap hasil penelitian agar media pembelajaran Buku Lipat

Inovatif (Bupatif) dikenal secara luas.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar Validasi

Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan penilaian terhadap produk
yang dikembangkan, Adapun aspek yang dilihat yaitu meliputi:
proses, prosedur, kegiatan, sistem, perlengkapan atau mekanisme
yang digunakan dalam pengembangan produk. Teknik lembar
validitas digunakan untuk mengetahui produk yang dihasilkan valid,
Lembar validitas diberikan kepada ahli materi pembelajaran, ahli
bahasa dan ahli media.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau/kecil (Sugiono, 2019).

Menurut Sugiono (2019) ada dua jenis wawancara Yaitu
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dimana wawancara
terskruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara
tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
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secara sistematis.
. Observasi
Pengumpulan data melalui observasi bertujuan untuk
memahami masalah yang dihadapi siswa dan guru,
mengidentifikasi hambatan selama proses pembelajaran, dan
mengevaluasi pemanfaatan perkembangan teknologi dalam
konteks pembelajaran. Data yang diperoleh dari observasi akan
menjadi dasar sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan
produk. Selain itu, teknik pengumpulan data observasi digunakan
untuk melakukan pengamatan pada ranah sikap siswa pada saat
menggunakan media pembelajaran.
. Angket
Sugiyono (dalam Rama Donna, dkk. 2021) mengatakan
bahwa angket atau kuesioner ialah suatu teknik pengu mpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden
a) Angket Uji Kelayakan
Angket yang digunakan pada penelitian dan
pengembangan ini adalah angket tertutup. Angket yang akan
digunakan yaitu berupa angket validasi yang akan diisi oleh
ahli media dan ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan
pengembangan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif

(Bupatif) berbasis Pop-up Book sebelum diterapkan pada
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kegiatan penelitian.

b) Angket Kepraktisan
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah angket tertutup. Angket tersebut
berupa alat validasi yang akan diisi oleh guru dan Siswa,
bertujuan untuk menguji keefektifan pengembangan media
pembelajaran Buku. Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up
Book terhadap motivasi dan keterampian berbicara pada Siswa
kelas Il setelah diimplementasikan dalam rangka kegiatan

penelitian.
5. Tes Uji Keefektifan

Tes digunakan dalam pengumpulan data bertujuan untuk
menguji - keefektifan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif

(Bupatif) berbasis Pop-up Book.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi,
angket dan lembar tes. Adapun instrumen ini akan dijelaskan sebagai
berikut:.
1. Instrumen Uji Kelayakan

Instrumen uji kelayakan media pembelajaran ini akan
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menggunakan angket berupa lembar validasi oleh ahli media dan
ahli materi. Bentuk angket validasi ahli media dan angket validasi
ahli materi digunakan untuk menguji kelayakan pengembangan
media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up
Book untuk siswa kelas Il Sekolah Dasar.
2. Instrumen Uji Kepraktisan
Instrumen uji kepraktisan media pembelajaran akan
menggunakan angket respon guru dan siswa serta observasi
pengimplementasian - Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) berbasis Pop-up Book. Instrumen ini dirancang untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang sejauh mana media
pembelajaran ini dapat memenuhi kebutuhan guru dan siswa.
3. Instrumen Uji Keefektifan
Instrumen yang akan digunakan untuk menguji keefektifan
penggunaan - media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
berbasis Pop-up Book adalah tes yang akan diberikan setelah
penggunaan media pembelajaran  tersebut dalam proses
pembelajaran.
H. Tekhnik Analisis Data
Pada teknik analisis data, yang dihasilkan adalah data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari saran, tanggapan dan
masukan dari lembar validasi ahli media, ahli materi, guru serta Siswa.

Sedangkan data kuatitatif berasal dari analisis data kuantitatif yang
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dilakukan dengan tabulasi hasil angket dengan menggunakan skala
Likert, lalu perhitungan rata-rata skor tiap aspek kemudian barulah
mengkategorikan hasil angket ahli media, ahli materi dan responden,

Adapun paduan pedoman skala likert yaitu:

label 3.1 Pedoman Penskorun Angket

keterangan Skor
Sangai Baik 4
Baik P
Culkup 3
T ilak ik "

Sumber: Sugiyono (dalam Rama Donna, 2021)
Kemudian data yang diperoleh dari lembar kuesioner kemudian dihitung
skor rata-rata tiap aspek dengan menggunakan persamaan:

il Jummlnh skor wang diparaleh
g Jumtlal skor ekl

Data yang diperoleh dari ahli media, ahli materi, dan responden
kemudian dianalisis dari segi komentar, saran dan masukan yang akan
dijadikan sebagai pedoman dalam perbaikan/merevisi. Aspek yang
menjadi kategori validasi, dilihat berdasarkan kriteria pengkategorian
berikut.

Tabel 3.2 Kriteria hasil validasi

Skor dulam presentise Hi.n ;I.'I'i'_t villicdas
B0 %5105 S::rr_;_,lm [ :|r-.'.|L.
i | - B L ayalk
i | =T Cukup Lavak
2| S Eaurang Layak

< M T'mlak Layak




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah suatu produk berupa media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pop-up Book. Media
pembelajaran tersebut digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
dan kemampuan bercerita siswa kelas Il sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan- ADDIE, dengan alur penelitian, yakni: analysis
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi), dan evaluation (evaluasi).
1. Tahap Analysis (Analisis)

Berdasarkan Obsevasi dan Wawancara terdapat permasalahan
yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran. Dimana guru terlihat
kurang dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran
dan hanya mengandalkan buku paket tematik sebagai bahan belajar.

Bersumber dari hasil pra penelitian di UPT SPF SDN 182
Dannuang, hasil analisis yang telah dilakukan digunakan sebagai
pedoman dan pertimbangan dalam penyusunan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Analisis yang dilakukan meliputi analisis
kinerja dan analisis kebutuhan.

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan

49
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dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini.
Setelah melakukan analisis kinerja diketahui bahwa media
pembelajaran yang digunakan selama ini hanya bersumber dari buku
cetak.

Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang
diperlukan oleh siswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan bercerita _.siswa. Dengan  demikian, peneliti
mengembangkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
yang dirasa akan dapat menghilangkan kejenuhan siswa saat
mempelajari mata pelajaran Bahasa 'Indonesia materi Pekembangan
Teknologi Alat Transportasi dengan kegiatan bercerita di dalamnya.
Media pembelajaran interaktif berbasis pop-up book merupakan media
yang akan memberikan variasi pada proses pembelajaran yang
melibatkan siswa. Meida interaktif mampu mengintegrasikan tayangan
teks, gambar, animasi, dan kuis interaktif sehingga informasi yang
disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan buku cetak konversional.
. Tahap Design (Desain)

Pendesainan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) dimulai dari mendesain cover dan merancang format
tulisan dan gambar yang menarik yang dapat menjadi pelengkap cover.
Proses design dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi CANVA yang
dapat digunakan dengan cara diinstal maupun digunakan langsung

pada browser/ web.
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Gambar 4.1 Pemanfaatan CANVA dalam tahap design (desain)

Selanjutnya mendesain isi berdasarkan materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun indikator pembelajarannya
yaitu “menceritakan kembali informasi mengenai perkembangan
transportasi dan menceritakan pengalaman dengan memperhatikan
lafal dan intonasi yang tepat’. Kemudian, tujuan pembelajarannya
adalah  “dengan mencermati gambar, siswa dapat menceritakan
kembali = informasi mengenai perkembangan transportasi dan
menceritakan pengalaman dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat”.

Dalam proses desain, yang perlu doperhatikan adalah
penggunaan warna dan kombinasi gambar dan teks. Dalam
pengembangan media ini pada tahap desain, pengembang
menggunkan background warna hitam sebagai warna dasar. Setelah
proses desain, maka selanjutnya setiap gambar yang telah diunduh
akan dicetak terlebih dahulu. Media pembelajaran ini dibuar dalam

bentuk media cetak. Dalam penyampaiannya, media ini akan
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menyampaikan materi lebih jelas, akurat dan juga terperinci. Kemudian,
pendesainan dalam segi bahasa, media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini
menggunakan bahasa sederhana yang jelas dan mudah dipahami.

. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan proses pembuatan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan pada tahap desain. Setelah dilakukan pembuatan produk
media pembelajaran, kemudian dilakukan validasi oleh tim ahli baik ahli
media maupun ahli materi untuk mengukur sejauh mana kevalidan
produk yang telah dikembangkan dan dilanjutkan dengan revisi apabila
terdapat saran perbaikan. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

a. Produksi Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

Tahap produksi media pembelajaran, dilakukan proses
pengembangan atau pembuatan media pembelajaran mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi Perkembangan Teknologi Transportasi kelas
Il UPT SPF SDN 182 Dannuang. Adapun tahapan-tahapan media
pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prosedur Pembuatan Media

No Cara Produksi Media Pembelajaran Bupatif

1 Pengembang terlebih dahulu membuka google kemudian
mengetik/ menelusuri canva for education, selanjutnya enter pada

keyboard

2 Setelah menelusuri canva for education maka akan muncul

tampilan hasil penelusuran, silahkan pilih try canva for education
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for tree.

Klilk/ pilih get verified teachers untuk login sebagai guru.

4 Silahkan login menggunakan akun belajar untuk mendapatkan
manfaat user pro

5 Setelah berhasil login, pengembang sudah dapatmengakses fitur
pada canva dengan tampilan seperti diatas.

6 KIlik buat desain

7 Kilik presentasi (sesuai kebutuhan)

8 Pengembang mulai..mendesain cover dengan memanfaatkan
elemen-elemen yang ada di canva

9 Setelah mendesain - cover, pengembang mulai melanjutkan
mendeasain halaman isi. Proses desain dilakukan di template
yang berbeda dikarenakan ukurannya yang berbeda-beda.

10 Setelah selesai mendesain, kemudian cetaklah desain tersbebut.

11 Setelah desain dicetak, selanjutnya pengembang akan membuat
buku lipat yang akan ditempeli gambar. Pertama siapkan hard
karton.

12 Ukur hard karton dan potong sesuai ukuran. Jangan sampai putus
agar dapat dijadikan buku lipat.

13 Hard karton dapat dilipat meskipun keras.

14 Hard karton dapat dilipat meskipun keras (tampilan lain)

14 Bungkus hard karton dengan kertas warna hitam sebagai dasar

warna buku (tampilan dari dekat)

15 Gunting gambar dan siap untuk ditempel.

16 Buat efek pop-up / 3D

17

Tempel dan pasang

18 Tampilan media dengan efek pop-up/ 3D

19 Media siap digunakan
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4. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini, produk yang telah dikembangkan
yaitu media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) telah melalui
tahap validasi ahli, mulai dari validasi media, bahasa dan materi.
Setelah itu, peneliti melakukan uji coba terhadap produk yang telah
dikembangkan tersebut. Uji coba dilakukan terhadap 2 kelas yang ada

di UPT SPF SDN 182 Dannuang yaitu kelas Il1A dan I1IB.
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, uji coba
menunjukan bahwa hasil dari uji coba tersebut memperoleh hasil yang
menyatakan bahwa siswa sangat tertarik dengan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Komentar yang diberikan terhadap media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pun sangat baik, secara
umum hasil dari komentar guru pun memberi kesan yang positif
terhadap media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) inipun terlihat dapat meningkatkan motivasi belajar

dan kemampuan bercerita siswa Kelas .

Selanjutnya, setelah melalui proses pengembangan produk
media pembelajaran Buku Lipat Inovatif, maka dilakukan diseminasi
atau penyebaran hasil penelitian untuk menyebarluaskan temuan-
temuan penelitian kepada masyarakat yang lebih luas khususnya guru
dan calon guru. Adapun diseminasi yang peneliti lakukan adalah

dengan melakukan presentasi diseminasi di sekolah lain selain
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sekolah tempat peneliti  melaksanakan penelitian. Presentasi
diseminasi ini dilaksanakan di UPT SPF SDN 324 Takkue. Audiens
dari diseminasi ini adalah guru kelas yang ada di UPT SPF SDN 324
Takkue. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan diseminasi

adalah materi slide show, LCD Proyektor, dan Laptop.

Diseminisi yang dilakukan peneliti juga dengan cara menerbitkan
menerbitkan artikel ilmiah di jurnal pendidikan untuk memperluas
jangkauan publikasi. jurnal terkait penelitian yang dilakukan. Adapun
hasil dari diseminasi ini adalah memperoleh umpan balik dari rekan
sejawat dan masyarakat luas mengenai penelitiannya, yang berguna

untuk perbaikan di masa mendatang.
B. HASIL ANALISIS DATA

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawa rumusan
masalah terkait prototype, kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif).
1. Prototipe media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

Media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini dikembangkan dengan
menggunakan jenis penelitian Research & Development dengan model
ADDIE yang memiliki 5 bagian proses pada penelitian, diantaranya
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Tahap analisis kebutuhan guru dan siswa yang dimana siswa dan guru

tidak memiliki media yang bisa digunakan dalam kegiatan bercerita
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karena guru hanya berpatokan pada buku bacaan berupa buku tematik
cetak. Oleh sebab itu siswa kurang motivasi dan mengakibatkan

kurangnya kemampuan bercerita siswa.

Tahap perancangan desain pada tahap ini peneliti membuat
desain sesaui dengan materi yang telah dimodifikasi oleh peneliti
sebelumnya. Dilanjutkan pada tahap pengembangan, dimana setelah
media didesain dan dicetak, di lanjutkan dengan uji validasi media,
bahasa dan materi. jika presentasi memperoleh hasil 81-100% kriteria
yang didapatkan sangat valid. Berdasarkan presentasi tang telah
didapatkan tersebut diartikan bahwa media Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

yang dikembangkan memperoleh hasi sangat valid.

Tahap implementasi media yang telah dikembangkan dan diuji
coba kevalidan selanjutnya diuji cobakan untuk mengentahui nilai
kelayakan media serta respon siswa terhadap media. Uji coba
dilaksanakan pada 2 kelas yaitu kelas IlIA dan IlIB. Adapun respon
yang diperoleh yaitu menunjukkan ketertarikan siswa terhadap media
dan terlihat pula antusias siswa saat menggunakan media tersebut.
Pengisian lembar angket respon siswa ada 18 pertanyaan tentang
media Buku Lipat Inovatif (Bupatif), dimana pada uji coba memperoleh
persentase sebesar 97%. Jika persentase memperoleh hasil 81-100%
maka krteria yang didapatkan sangat menarik. Dan dapat diketahui
bahwa media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang dikembangkan

merupakan media yang menarik dan layak digunakan.
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Tahap evaluasi dari penjelasan diatas tersebut dimana uji coba
dan juga uji kevalidan mendapatkan nilai yang sangat valid, layak dan
menarik bagi siswa sehingga media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang
telah dikembangkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan bererita pada siswa kelas Il UPT SDN 182 Dannuang.
Adapun manfaat penggunaan media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang
telah dikembangkan berdasarkan respon siswa antara lain, siswa dapat
menceritakan kembali tentang materi Perkembangan Teknologi
Transportasi serta berbagi cerita pengalaman dengan baik. Siswa juga
menjadi lebih aktif dalam dalam ‘pembelajaran, terbukti dengan

terjadinya umpan balik positif yang terjadi selama proses belajar.

. Kelayakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

Media yang dihasikan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap peningkatan
motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas Ill. Media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dibuat melalui aplikasi canva
(design). Uji kelayakan pengembangan media diperoleh dari hasil
validasi ahli media, validasi ahli bahasa, dan ahli materi
a) Validasi Media

Validasi media yang diperoleh dari angket validasi ahli media
yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek kelayakan
tampilan media yang dikembangankan. Media pembelajaran Buku

Lipat Inovatif (Bupatif) divalidasi oleh dosen Universitas
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Muhammadiyah Makkasar. Proses validasi media telah dilakukan
pada bulan Juni 2024 bersama dengan 2 validator ahli. Adapun

hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut:
Hasil Validasi Ahli Media

Mo Yalidator 1 Momar | Jumilah Validator 2 Momor Jumilah
Ind ik ator Skar Indikator Skaor
1 Sangal Baik 1,7, B 8 56 Sangal Baik 1. 2.3 4.5 i)
10, 11,42, 6,7 89
13, 14, 15, 10, 11, 12,
16, 17, 14, 13, 14, 15,
19. 18, 17, 18,
18
2 Baik 231486 15 . Baik - =
3 l:'_'..lkl,::l AP I:;.l:,._k Lp . -
4  Tidak Balk = oo TaakBak - -
o By W TTl e, = ™ 78
___Persentase 3% : _100%
Kriteria Penllalan Sangat Layak Sangat Layak

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi media memperoleh pesentase 93% dari
validator ahli 1 dengan kategori sangat layak, dan 100% dari
validator ahli 2. Diketahui dari kemampuan media pembelajaran
Buku ' Lipat Inovatif (Bupatif) dalam menarik perhatian siswa
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
bercerita siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Oktafiani dkk
(2020) bahwa media pembelajaran dikatakan layak apabila
mencakup beberapa indikator diantaranya, kemampuan media
dalam menarik perhatian siswa dan kemampuan media untuk
mengulang apa yang dipelajari. Pernyataan Oktafiani sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2019) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak

apabila desainya menarik dan media dapat digunakan kembali.
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b) Validasi Bahasa

Validasi Bahasa yang diperoleh dari angket validasi ahli
bahasa yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek
pembelajaran media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap motivasi
belajar dan kemampuan bercerita siswa. Media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif) divalidasi oleh dosen ahli bahasa yang
merupakan dosen Universitas Muhammadiyah Makassar. Validasi
bahasa telah dilakukan pada bulan Juni 2024. Adapun hasil validasi
ahli bahasa dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Mo Validaior 1 Moemios Jumlah  Validalor 2 Momor Jumlah
indikator Skor indikalos Skor
1 SangaiBak 1,2 3 4, oG cangat Baik - 1,2, 3.4, 7, 32
6.7.8.9 B 210
] A ST g T .
Baik il a Baik 2,4 L]
37 Cukup R R SRR ST I -
4 Tidakibak.- = 0 . 0 Thakoak -
Total 39 A 38
Persentase 28%: L 5%
Kriteria Penitaian Sangat Layak Sangat Layak

Tabel 4.3 Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Hasil Validasi Bahasa memperoleh persentase 98% dari
validator 1 dengan kategori sangat layak, dan memperoleh
persentase 95% dari validator 2 dengan kategori sangat layak.
Diketahui dari paparan materi yang ada pada media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang telah relevan dengan kompetensi
yang harus dikuasai siswa dan jabaran materi yang telah terdapat

pada media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif).
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c) Validasi Materi

Validasi materi yang diperoleh dari angket validasi ahli materi
yang berisi indikator-indikator yang mengacu pada aspek
pembelajaran media Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap motivasi belajar
dan kemampuan bercerita siswa kelas Il telah divalidasi oleh ahli
materi. Validator ahli 1.memberikan saran agar materi disesuaikan
saja dengan materi yang ada pada buku cetak akan tetapi bisa
dilakukan penyesuaian tanpa mengurangi inti dari materi yang akan
dipelajari. Adapun hasil validasi ahli materi dilihat pada tabel berikut:

__Hasil Vaiidasi Ahli Materd _

Mo Walidaior 1 Mamer Jumiah  alidatar 2 Mo Jumlzh
R N M i o W s O _Indikator  Skor
1 SangalBalk 1,2 35 4, 48 SangatBalk 1,2 3,38, 40
56,8, 10, 8 11. 12,
1,12, 13, 13, 14
14. _
2 Baik 7.9 B Baik 4.6, 7. 10. 12
3 Cukup - Cukup -
Tidak Balk - . Tidak Balk -
___Total 54 5 i 52
Persentase  06% [ 83%
Kriteria Panilaian =~ Sangatlayak = Sangat Layak

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil validasi materi memperoleh persentase 96% dari
validator ahli 1 dengan kategori sangat layak dan 93% dari validator
ahli 2 dengan kategori sangat layak. Diketahui dari contoh-contoh
penjelasan yang ada pada media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) yang telah relevan dengan kompetensi yang harus

dikuasai oleh siswa dan jabaran materi yang terdapat pada media
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pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) telah sesuai dengan
dengan kurikulum. Hal ini sesuai dengan pendapat Tafonao bahwa
media pembelajaran dikatakan layak apabila mencakup beberapa
indikator diantaranya, contoh-contoh penjelasan relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai dan jabaran materi mencakup

kurikulum.

d) Rekapitulasi persentase skor kelayakan media pembelajaran Buku

Lipat Inovatif (Bupatif).

Rekapitulasi presentase skor kelayakan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) yang diperoleh dari validator ahli media,

ahli bahasa dan ahli materi dapat dilihat pada berikut:

 Rekapitulisi Prisentase Shor Aspek Kelakan
Validator 1 Validator 2
‘Persentase Skor Keterangan  Persenlase Skor  Keterangan

Mo hepek

| Media Sangdlayak  93%  SangatLaysh 100%
2  Bahasa  Sangatlaysk %%  Sangatlayak  95%

Wateri Sangat Layak %% Sangal Layak 83%
Rata-tata  SangatLayak 5% Sangat Layak 56%

G

Tabel 4.5 Rekapitulasi Persentase Skor Aspek Kelayakan

3. Kepraktisan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
Uji kepraktisan bertujuan untuk mengukur kemudahan
penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Hal ini
diukur menggunakan instrumen observasi keterlaksanaan media

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif).
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a) Observasi Keterlaksanaan menggunakan Media Buku Lipat Inovatif
(Bupatif)

Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas 1l UPT SPF SDN 182 Dannuang, diamati oleh dua
orang observer yakni guru kelas IlIA dan guru kelas IlIB. Kedua
observer mengamati keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
skala penilaian Gutman yakni pilihan jawaban Ya dan tidak. Ya jika
terlaksana dan Tidak jika tidak terlaksana, Adapun skor dan kriteria
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Observer Skor Kriteria
0= — .
Observer 1 g 100 Sangat Valid
20 = :
Observer 2 Lo 100 Sangat Valid

Tabel 4.6 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada tabel di atas,
secara keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan sangat
sesuai/ sangat baik. Adapun hasil dari observer 1 yang merupakan
guru kelas 1lIA menyatakan Kketerlaksanaan pembelajaran
memperoleh skor 100 dan observer 2 yang merupakan guru kelas
[IB juga menyatakan keterlaksanaan pembelajaran yang

memperoleh skor 100. Sehingga, berdasarkan tabel skala penilaian
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kualifikasi keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan sangat sesuai/

sangat baik.
Respon Guru

Respon guru terhadap kepraktisan penggunaan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada mata Pelajaran
Bahasa Indonesia kelas Il UPT SPF SDN 182 Dannuang dinilai oleh
dua orang guru yang merupakan guru kelas Il A dan guru kelas I1IB.
Kedua penilai mengisi angket respon guru terhadap kepraktisan
penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
menggunakan skala penilaian rating scale yakni pilihan jawaban
sangat praktis, praktis, tidak praktis dan sangat tidak praktis. Adapun

skor dan kriteria yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Hasil Angket Kepraktisan Respon Guru

Resnonden Skor Kriteria
L : -
Guru Kelas A —gg- 80 Sangat Praktis
Guru Kelas 1IB Oy & dg Sangat Praktis

60

Tabel 4.7 Hasil Angket Kepraktisan Respon Guru

Berdasarkan hasil respon guru terhadap kepraktisan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa secara keseluruhan, respon guru terhadap kepraktisan
dinyatakan sangat praktis. Adapun hasil perolehan dari guru kelas

[IA menyatakan bahwa media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
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(Bupatif) sangat praktis dengan skor 90. Kemudian, hasil skor
perolehan dari guru kelas 1lIB juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) sangat praktis dengan
skor 95. Sehingga, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

dinyatakan sangat praktis.

4. Keefektifan pengembangan media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif)

Uji keefektifan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
efektifitas media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) terhadap
motivasi  belajar dan kemampuan  bercerita siswa dalam
penggunaannya.

a) Observasi Sikap Siswa
Lembar observasi sikap peserta didik dibutuhkan pada tahap
uji coba, hal ini bertujuan untuk melihat keefektifan terhadap sikap
siswa dalam penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif). Sebanyak 2 observer yang melakukan pengamatan
ternadap sikap siswa, yakni observer dari guru kelas I[lIA dan

observer dari kelas guru IIIB.

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Observer Skor Kriteria

Guru Kelas [lIA 9 =100 Sangat Efektif
g9

Guru Kelas llIB 9 =100 Sangat Efektif
9

Tabel 4.8 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajran
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Berdasarkan hasil observasi guru terhadap siswa dalam
menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
pada tabel di atas, secara keseluruhan respon guru terhadap
keefektifan ranah sikap dinyatakan sangat baik. Adapun hasil dari
guru kelas IlIA menyatakan bahwa media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) sangat efektif terhadap sikap siswa memperoleh
skor 100. Kemudian hasil dari guru kelas IlIB juga menyatakan
bahwa media - pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
memperoleh skor 100 dan dianggat sangat efektif terhadap sikap
siswa. Sehingga, berdasarkan tabel skala penilaian kualifikasi
respon guru terhadap keefektifan pada sikap peserta didik dalam

penggunaan media pembelajaran dinyatakan sangat baik/ efektif.

Angket Motivasi Belajar Siswa

Angket motivasi belajar siswa dibutuhkan untuk melihat
keefektifan penggunaan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Ill UPT SPF
SDN 182 Dannuang. Responden sebanyak 48 total siswa dari kelas
[l UPT SPF SDN 182 Dannunag. Responden dari IlIA sebanyak 24
orang dan responden dari kelas IlIB sebanyak 24 orang juga.

Adapun hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Hasil angket motivasi belajar

Parolaban
Felas FPrastest Poailest
Porsantsso Klriteas Porsantasae Kritana
Kolas & B1,25% Rondah 05875  Sangatl Tinggi
Kolas B B0, 705 Rondah BAT0%  Sangal Tinggi

Tabel 4.9 Hasil angket motivasi belajar siswa

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan terhadap motivasi belajar siswa kelas Ill UPT SPF SDN
182 Dannuang. Dimana pada kelas IllA terjadi peningkatan sebesar
44.62% dimana sebelum menggunakan media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif), skor hasil angket yang diperoleh adalah
51,52% dengan kriteri rendah dan setelah menerapkan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor hasil angket yang
diperoleh menjadi 95,87% dengan kriteria sangat tinggi. Kemudian
pada kelas 1lIB juga terjadi peningkatan sebesar 43% dimana
sebelum menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif), skor hasil angket yang diperoleh adalah 50,70% dengan
kriteri rendah dan setelah menerapkan media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif) skor hasil angket yang diperoleh menjadi
93,70% dengan kriteria sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas Il UPT SPF SDN 182 Dannuang dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dapat meningkatkan
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motivasi belajar siswa dan menunjukkan adanya peningkatan

terhadap motivasi belajar siswa.
Hasil Uji Coba Kemampuan Bercerita Siswa

Uji coba kelompok media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il pada UPT SPF
SDN 182 Dannuang dilakukaukan pada 48 siswa masing-masing
dari kelas IlIA dan kelas llIB dengan jumlah masing-masing 24
siswa per kelas. Adapun hasil dari observasi kemampuan bercerita

siswa kelas Il UPT SPF 182 Dannuang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Hasil Observasi Kemampuan Bercerita
A Perolehan
Kelas = Pretest - Postlesl
Kelas 1A 43 49% -84 79%
Kelas [HEB 34 37% B7.5%

Tabel 4.10 Hasil Observasi KemamBuan Bercerita

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan terhadap kemampuan bercerita siswa kelas Il UPT
SPF SDN 182 Dannuang. Dimana pada kelas IIIA terjadi
peningkatan sebesar 51% dimana sebelum menggunakan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif), skor dari hasil observasi
yang diperoleh adalah 43,49% dengan kategori kurang dan setelah
menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor

hasil hasil observai yang diperoleh menjadi 94,79% dengan kriteria
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sangat baik. Kemudian pada kelas 1lIB juga terjadi peningkatan
sebesar 53,13% dimana sebelum menggunakan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif), skor hasil observasi
yang diperoleh adalah 34,37% dengan kriteria kurang dan setelah
menerapkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) skor
hasil observasi yang diperoleh menjadi 87,5% dengan kriteria
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 1l UPT
SPF SDN 182 Dannuang dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa dan
menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan bercerita
siswa kelas Il UPT SPF SDN 182 Dannuang. Dengan demikian,
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) ini sangat efektif.
C.Pembahasan

1. Keterkaitan dengan Rumusan Masalah
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif

(Bupatif) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il Sekolah Dasar.

Proses pembuatan media pembelajan ini melalui lima tahap yaitu Analisis

Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi

(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Media pembelajaran ini

dikatakan valid dan layak setelah melalui proses pengembangan dengan

berdasarkan hasil validasi dari ahli bahasa, ahli isi/materi dan ahli media
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telah dinyatakan berada pada kualifikasi baik.

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode Research and
Developmet (R&d), yang digunakan untuk mengembangkan produk atau
menghasilkan produk dan menvalidasi produk oleh ahli materi dan ahli
media yang dibuat peneliti untuk proses pembelajaran. Media
pembelajarn ini dibuat untuk meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan bercerita siswa kelas lll Sekolah Dasar.

Hal ini didukung dengan adanya hasil penelitian relevan yang
pernah dilakukan oleh Suherman, Dian Frida, dan Herlin (2021) Ninin
(2020) yang menunjukan bahwa dengan menggunakan media Pop-up
Book dapat meningkatkan motivasi pada siswa dan termasuk kategori
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Melin Sri Ulfa dan Cut
Eva Nasyrah (2020) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
Pop-up Book efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan tepat
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini juga senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Elisa Diah Masturah, Luh Putu Putrini
Mahadewi, dan Alexander Hamonangan Simamora (2018) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Pop-up Book efektif
meningkatkan kemampuan bercerita siswa.

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dipilih dan
dikembangkan untuk digunakan secara tepat dan baik, akan memberikan

manfaat bagi para guru dan siswa. Hal ini disebabkan
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media ini dapat memberikan contoh langsung dberupa gambar dengan
efek pop-up sehingga siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran, dan
dapat disesuaikan dengan Kkarakteristik materi ajar yang akan
disampaikan sehingga siswa dapat lebih aktif dalam melakukan proses
belajar mengajar dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Pemanfaatan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
harus terencana sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik dan
kemampuan guru, dan siswa memahami cara menggunakan media
tersebut, sehingga pada akhirnya materi ajar dapat dipergunakan dan
diterapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif dinyatakan layak. Hal ini
dibuktikan dengan hasil validator oleh ahli bahasa, ahli media dan ahli
materi. Dimana pada validasi bahasa memperoleh hasil sangat valid/
layak dari kedua validator ahli dengan persentasi berada pada rentan 81-
100%. Pada validasi media, ditemukan masukan oleh validator 1 untuk
menambahkan ukuran fontnya agar terlihat lebh jelas. Kemudian masukan
dari validator 2 untuk menggunakan media pembelajaran per kelompok
sehingga media perlu digandakan. Setelah menerima masukan, validator
kemudian memberikan nilai sangat valid/ sangat layak dengan rentang
persentasi 81% - 100%. Selanjutnya validasi ahli materi ditemukan hasil
akhir sangat valid/ sangat layak dan terdapat catatan layak untuk
digunakan. Berdasarkan uji kelayakan yang dinilai oleh validator ahli

Bahasa sangat layak. Selanjutnya validator ahli media kategori sangat
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layak. Kemudian, berdasarkan ahli materi kategori sangat layak. Oleh
karena itu secara keseluruhan pengembangan media pembelajaran Buku
Lipat Inovatif (Bupatif) kelas Il SD dinyatakan layak.

Kemudian media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
dinyatakan praktis. Terbukti dari hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh
guru dengan mengisi angket respon guru menunjukkan hasil sangat valid
dari kedua responden. Kemudian dilakukan pengisian angket oleh dua
orang guru dan menunjukkan hasil sangat praktis dengan hasil skor 90
untuk responden 1 yang merupakan guru kelas IlIA dan 95 dari guru kelas
[1IB dengan kategori sangat prakitis.

Selanjutnya, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif dinyatakan
praktis. Terbukti dari uji kepraktisan yang dilakukan dengan penggunaan
media pembelajaran pada siswa kelas lll UPT SPF SDN 182 Dannuang
dengan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh 2 orang
observer menunjukkan skor 100 dengan hasil sangat valid/ sesuai.

Terakhir, media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini
dinyatakan efektif. Dibuktikan dengan hasil kemampuan bercerita siswa
yang menunjukkan persentase sebesar 94,79% untuk kelas IlIA dan
87.5% untuk kelas 1lIB dengan kategori sangat tinggi. Selanjutnya untuk
megukur motivasi belajar siswa, maka dilakukan observasi oleh wali kelas
masing-masing pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil
observais tersebut masing-masing memperoleh skor 100 dengan

persentase keberhasilan 100% dengan kategori sangat efektif. Siswa juga
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dibagikan angket untuk mengukur motivasi belajar mereka setelah belajar
menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif). Hasil dari
pengisian angket tersebut menunjukkan persentase 95,87% untuk kelas
IIA dan 93,70% untuk kelas IlIB dengan kategori skor sangat tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan dari data yang telah diuraikan di atas
tersebut menjadikan media Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan efektif
terhadap motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa kelas Il
Sekolah Dasar.
2. Keterkaitan penelitian dengan penelitian terdahulu

Penelitian yang sedang dibahas peneliti adalah penelitian yang
berkaitan dengan penelitian pengembang dan juga media pembelajaran.
Adapun judul penelitian pada penelitian ini yaitu “Pengembangan Buku
llpat Inovatif (Bupatif) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Kemampuan Bercerita Siswa Kelas Ill Sekolah Dasar”. Dengan adanya
penelitian ini, maka keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu dapat dilihat pada uraian sebagai.berikut:

a. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-up Book Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il
Sekolah Dasar” Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada
bagian fokus mata pelajaran, dimana pada penelitian terdahulu
melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA sedangkan penelitian

saat ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Perbedaan
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lainnya yaitu, pada penelitan terdahulu, yang fokusnya lebih condong
ke hasil belajar. Sedangkan penelitian saat ini fokus pada motivasi
belajar dan kemampuan bercerita. Untuk persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada jenjang
kelas yang diteliti, yaitu sama-sama meneliti kelas Il Sekolah Dasar
dan juga sama-sama menunjukkan keberhasilan uji coba terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan.

. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Peningkatan Motivasi dan
Kemampuan bercerita IPA Menggunakan Media Pop-up Book Siswa
Kelas V di SDN 137 Bamba” Adanya perbedaan dalam penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat
dilihat pada bagian fokus penelitian, yaitu pada jejang kelas dan
mata pelajaran yang diteliti. Pada penelitian saat ini, yang menjadi
fokus penelitian yaitu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas Il
Sekolah Dasar, sedangkan penelitian terdahulu fokus pada mata
pelajaran’ IPA kelas V Sekolah Dasar. Untuk persamaan antara
peneliti terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada
peningkatan motivasi belajar dan kemampuan bercerita. Dimana
hasil yang diperoleh sama-sama berhasil meningkatkan motivasi dan
kemampuan bercerita siswa.

. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas Ill SD”. Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu
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dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada
bagian model pengembangan. Dimana penelitian terdahulu
menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah
untuk menghasilkan produk, yaitu: (1) potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi
desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian,
(9) revisi produk, (10) .dan produksi masal. Sedangkan pada
penelitian saat ini, penelitian menggunakan model pengembangan
yang pertama kali dikembangkan oleh Robert A. Raiser dan Michael
Mollanda yaitu ADDIE, dimana hanya terdiri dari 5 tahapan, yaitu: (1)
Analysis (Analisis), (2) Design (Desain), (3) Development
(Pengembangan), (4) Implementation (Implementasi), (5) Evaluation
(evaluasi). Perbedaan lainnya terdapat pada pembuatan desainnya,
dimana pada penelitian terdahulu menggunakan PicsArt Photo
Studio untuk - mendesain, sedangkan pada penelitian saat ini
menggunakan CANVA. Untuk persamaan antara peneliti terdahulu
dengan penelitian saat ini terdapat pada tujuan penelitiannya yaitu
sama-sama bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa Sekolah
Dasar.

. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media
Pop-up Book Kubus dan Balok untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”
Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian

yang dilakukan peneliti saat ini dapat dilihat pada bagian metode dan
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model penelitian. Dimana pada peneltian terdahulu menggunakan
metode penelitian Design based Research (DBR) degan model
Reevers. Sedangkan pada penelitian saat ini, peneliti menggunakan
metode penelitian pengembangan Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Untuk persamaan
antara peneliti terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada
pengembangan yang dilakukan, yaitu sama-sama melakukan
pengembangan media pembelajaran.

. Dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengembangan Media
Pop-up Book Pada Pembelajaran IPA di SD” Adanya perbedaan
dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti
saat ini dapat dilihat pada bagian fokus mata pelajaran, dimana pada
penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA
secara online dikarenakan pada saat itu sedang pandemi.
Sedangkan, penelitian saat ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan dilakukan secara luring. Untuk persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terdapat pada metode
penelitan dan model pengembangan yang digunakan vyaitu

Penelitian Pengembangan (R&D) dan model ADDIE.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

didapatkan kesimpulan bahwa:

1. Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) yang dapat digunakan untuk memfasilitiasi
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
Perkembangan Teknologi Alat Transportasi pada siswa Kelas Il
Sekolah Dasar.

2. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan
sangat layak oleh ahli media, bahasa dan materi. Pada ahli media
diperoleh persentasi 93% oleh validator ahli 1 dan 100% oleh
validator ahli media 2 dengan kriteria sangat layak. Kemudian ahli
bahasa diperoleh persentasi 98% oleh validator 1 dan 95% oleh
validator 2 dengan masing-masing kriteria sangat layak.
Selanjutnya pada validasi ahli materi yang diperoleh persentasi
96% oleh validator ahli 1 dan 93% oleh validator 2 dengan kategori
sangat layak oleh keduanya.

3. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan
sangat praktis. Pada observasi keterlakanaan pembelajaran
menggunakan Buku Lipat Inovatif (Bupatif) memperoleh masing-

masing skor 100 oleh 2 orang observer yang merupakan guru wali
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kelas IlIA dan 1lIB. Kemudian pada angket respon guru terhadap
kepraktisan Buku Lipat Inovatif (Bupatif) diperoleh skor 90 oleh
observer 1 yang merupakan guru Kelas IlIA dan skor 95 oleh
observer 2 yang merupakan guru kelas I1IB dengan perolehan akhir
dengan kategori sangat praktis.

. Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) dinyatakan efektif
untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan bercerita
siswa kelas 11l Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil
observasi sikap siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
yang dilakukan oleh 2 orang observer dimana hasil yang diperoleh
adalah 100 oleh masing-masing observer dengan kriteria sangat
efektif. Kemudian pada hasil angket motivasi belajar siswa dimana
respondennya adalah siswa kelas IlIA dan 1lIB. Adapun hasil yang
diperoleh adalah adanya peningkatan yang terjadi pada motivasi
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) pada proses pembelajaran.
Selanjutnya pada hasil uji coba kemampuan bercerita siswa
dengan menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
(Bupatif) juga terlihat memperoleh peningkatan pada kelas IlIA dan
[lIB. Dari data tersebut, dapat dilihat adanya perbedaan terhadap
motivasi belajar dan hasil kemampuan bercerita siswa sebelum dan

sesudah menggunakan media pembelajaran Buku Lipat Inovatif
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(Bupatif). Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini efektif.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Saran pemanfaatan produk
Disarankan kepada guru untuk menggunakan media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini sebagai salah satu
alternatif .~ media " dalam -pembelajaran - khususnya untuk
meningkatkan. motivasi belajar dan kemampuan bercerita siswa
kelas 1l Sekolah Dasar.
2. Diseminasi
Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) hasil
pengembangan ini akan dibuat dalam bentuk artikel iimiah dan di
publish secara online dalam bentuk e-journal. Selain itu media
pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif) ini juga diharapkan dapat
terus disosialisasikan kepada guru-guru SD di sekolah lain melalui
seminar, kunjungan langsung, maupun berbagi praktik baik. Hal ini
dilakukan agar kebermanfaatan media pembelajaran Buku Lipat
Inovatif (Bupatif) dapat menjangkau lebih luas.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)hasil

pengembangan ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru
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dengan memodifikasi isi materi. Selain itu, guru dapat

mengembangkan materi yang berbeda dengan media pembelajaran

Buku Lipat Inovatif (Bupatif).
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Lampiran 2 — Surat Keterangan Validasi Instrumen
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Surat Keterangan Validasi oleh Validator 2
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Lampiran 3 — Instrumen Uji Kelayakan

Instrumen Validasi Ahli Media (Validator 1)
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an_ keielasan terhadap

c
(I
(-

' w.r, ,@.7-,
) "";
t ‘ " 'F

..............................

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

-------------------------------------
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Instrumen Validasi Ahli Media (Validator 2)

.Lz ~Vk il

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIRASE KAIYA mu: ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM P.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
MEDIA PEMBELAJARAN
a Petunjuk
Dalam rnghn penyusunnm tess dengan ucl “Pengembangan  Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bepatf) berbasis Popeup Book antok
Menimghkatkan Motivist Belajar dan Kemampuas Bercerita Shwa Kelas 1T

Sekolah Dasar™  peneliti n omedia pembehjaran Mobon  Kimnya
Bapak’ [bm dapot membegs
merevisi
2 Peilion de = | 1 sanda cek (V) pada
ka ‘ b i | ! sefagn heeknt
; o I-i
cktif
5 i3 4
e . 0| &
. 04
- ]
' Al
RN gy ——m ool
2 I
a Pezempaten gunbor dm kata sesuzi o(o(0|d
b Penyajiam taten pads meda jekie dan mndah D D [] g‘
Terdapet penmjuk peagunass
. Medi mudah gk 8 8 E g/




92

PUSAT PUBLIKASI DAN Vlllm IIMIYA wus ILMLIAH (P2 VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS NUHANMADI'IAN MAKASSAR

Manfaat

A Media menndabkan proses belajar

b Media  memperjelas dan  mempermudah
PenvAMPRIAN Pesan

¢ Media membtenghatkan  mimal dan motivasi
siswa

d Madia dapat membenkan kejelasmn tserhadap
naterd

O o oo

o0
o0
o0
0|0

Bakasa yang digusa

n Menggunakin i dengan
kaydah B

b Sifuk

R
=0 [ oo
Y

R RE (xR an

------------------------------




Instrumen Validasi Ahli Bahasa (Validator Ahli 1)

®.

PUSAT PUBLIKASIE DAM VERIFIKASI HARYA TULIS ILMIAH [P1-VYKTL)
PROGRAM PASCASARIANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

IFMEBAR VALIDASI BAHASA PADA
MEDLA PEMBET ATARAN
a. Petumjuk
Delam mngka penyusunan iesis dengan judul “Pengembamean Media

Pembelajaran Bulm Lipat Inovatif (Bupatif) berbasis Pepap Book unfuk
Meningkatkan Modrrasi Belajar dan Eemampuam Bercerita Sisva Kelas TIT
Sekodah Dasar™, penelii mefrembarsan media pembelyjamn Mebon kirmya
Bapalk' T dapat memmbenikon:
L. Pemilazan denzom neenimjan heberapa agpelc. pendlaian wmuon. dan saram-saram untuk
X, Periliam denezn premingan bebempa aspal densan msmbanikan tanda o=k () pads

kefom vilal vang telak 1azadia denzan menze makan skaly s2baza benkom:

1: Tidak relevan

2: Cukup relevan

J: Relevam

4: Sangat relevan
3. Unrmak ree 3si-revisi, Bapak! Iu dapat langsme memalislom pesds nadab yng periu

Terimedasih aga: kesadizen Bapak Tou ummik memberiican peilyian seara obyioif

b. Fornmt Penilsian

Skor Pepilaiam
o Aspek Penilaian :

Pengzumaan kats sesuai desgan ERE
MEngmmalom babnsa vang komralant bag s
Tikes seaad denzan tema topic pembahasan
Eetepatan ajamm

5. | Behma yeng Gomakan upas dan  mmash \("(
dipahanyi oieh siwa

6. | Fetepatan pemilihan bahasa dalam menpurmikeas

mateET]

B | ]
Ne [ =

|

7. | Kaliner vang dipmekan mewalkili is pecan atan
miormesi wng inzn Esmpaikan

<
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PUSAT PUBLIHASI DAN VERIFIHASI KARYA TULIS ILMIAH (P2 VHTL
PROGRAM PASCASARJANA
UHIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

g

Ealimat vang dipumakan sederhana dam lanssung
kesasatan

Eonsistensi penzemmasn tanda baca

Mengunakan kaidah bahasa vang baik dan benar
Berdacarkan hacil penilaian vang dilakuiom maks dapat ditstaplan:
Insoumen dapat dipunakan Ampanevisi

Insoumen dapat diponalon denean cagdiknt revis

C. Insoumen dapat dipomakan dengan banyak reveisi

Insoumen ndak dapat disumakan dan masih menverlakan konsulest

<.

b

=

S

e

B

<. Saran & Catatan Perbailan

5. dsb




Instrumen Validasi Ahli Bahasa (Validator Ahli 2)

95

@,

PUSAT PUBLIKASI DAN YERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2 VHTL
PROGRAM PASCASARJANA
UMIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAHASSAR

LEMBAR VALTINASTI BAHASA PADA
AMEDLA PEMBELAJARAN
a. Petunjuk
Dalam mngka penyusunan tesss dengon judul “Pengembangam  Media

Pembelajaran Bulm Lipat Inovadf (Bupanf) berbasss Popup Book unink
Menimelatkan Motirasi Belajar dam Eemampoan Berceritn Siswa Kelas ITT
Sekolah Daser”, pensiifi menpembangan mediz pembelajaran. Mohen kbramva
Bapaks Tm dapat membariiom:
!. Penilatan denpan meninjmr hebermpa aspek. pemlaisn unnom. dan saran-saran umnske
1. Penilian denzzn meninja heberapa aspek denzan membarnilom mmda cek () pada

knlom o'l yame telzh iasedia denman mengEina o sl sehagan berdom:

1: Tidak relevan

1: Cokup relevan

3: Belevan

4; Smmpat relevan
1. Unmk resi=-revisi. Bapak! Tha dapat lanzome mesmbizizm pada naskah yanz peria

Termatwsih ara: kesedizan Bapaky T ik memnberiican pesilain seara objedonf.

b. Format Pemiininm

Sher Penilnian

- 2
N Aspek Penilninn i W]

Penzeuraan kot sesoa dengan BRI

Menzenmaicon bahaza vang kormmibant bag sk

Taks sesual denean femal topic pembabasam

Eetepaian ejaam

Bahaza wanp dizmakan lopas dmm modab

dipahams pdeh siswa

4. | Estepamn pemilihan babasa dalam mensurasiom IL/
mates

7. | Eaimat vang dipmmakan meralill hl pesan At ¥y

informmasl Yang mem disampaikan

RS I

NSNS

(%]

N
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULLS ILMIAH (P2 VKTL
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

% | Kalimat yang digmakan sedethana dan lanpmmz
kesasaran v
9. | Fuomsisrens: pemgFinaan anda baca V/
10, | Menzmakan knidah bahasa vang baik dan besar v
Berdasariom basil penilaian vangdifsluion maka daper ditetaplan:
@ Irsmamen dapat dizsmalkoan @npa reses

b Insmmmen dapat dizmakan denean seddlot Tes sl

C. emoven dapat dizmakan dengym bamyak revsiss

d Iostnamen odak dipai digmakon dao masih memeralom Eonsalizs
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Instrumen Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 1)

.l_z vk Tl

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIRASE KAIYA wus ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI MATERI PADA
MEDIA PEMBELAJARAN
a Petunjuk
Dalam maghn  penyusunnn tess dengan juchil “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bepatf) berbasis Pop-up Book antok
ummu-mwhmmnm&nmam

m :
, 1.&1. L rrqu.!g‘;,“

2 HJ-

=R g

drpahami
¢ Towpdsn wars, bord, dan gambar yang
dipmakan memnk dm jelas tezbaca, sehingga

> 0|0|8]
e _ v | 0|00
£ Kelengkapan infocmast ololole
2 Bahasa, Tulisan dan Tampilan

a Bahasa yang digemakan keommikatif dmonda | [] | [] | @ | []

g ssw ‘
b Istilah don symbol yang dasnakim wndad (][] (]| H
gog|o|@lo
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA mm ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

el dipahasmi siswa

tekmik penyayian medin
ammbmmmmumhuin 0o ¥

kenomckadean oetmabiaund msten

3 Manfaat Media Pembelajaran

& Dapit digseakan sebagst sutsber belajes O (0|0 d
b Siswn lebed aknt dan mags




Instrumen Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2)

99

@ FT

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTL)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASIMATERI PADA
MEMA PEMBELAJARAN
a Perunjuk
Dalam rnghn penyusunin teas dengin juchl “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bepatlf) berbasis Pop-up Book antuk
Menimgkatkan Motivist Belajar dan Kemampuasm Bercerita Shwa Kelas 111
Sekolah Dasar™ penelin el n media pembeljaran. Mobon  Kinnya

nupaywna.pn )_;-" "'u-,.‘_

1 -4-

mﬁ,'uh-nﬁaa;ra‘
ll"f( 'l,E'l,l.l oA ROT L M i
PO DI
i iy
A

—__a AT,
L ..grltl.

dipabiami ssns

b s den symbol yag deveskion  mnde
drpahami

¢ Towpdsn wams, borsd, dan gambar yang

[
0.0
a Bahnsa yang digemken komunikatif des mudad | [ | []
0|0
digmaken memrik G jelas tesboc, sehingga oD
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PUSAY PUBLIKASI DAN VERIFIRASE CAIVA ﬂll.ll ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

=mdah dipahami siswa

dmm maten bectssarken | [ | (1 (@ O
e Gumnbas yvang wdy mevank  dan  wemben 0Di!0|0 V4
kemndahen memalun maten

f)ﬁhnmdib‘mmmiﬁl’ Oo!gilg B/
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Insrumen Validasi Observasi Media (Validator Ahli 1)

@ 7

PUSAY PUBLIRASI DAN VERIFIRASE IAR\’A wus ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASIKETERLAKSANAAN MEDIA PEMBELAJARAN

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan tews dengan puck]l “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadlf (Bupatif) berbasis Popeup Book sntuk
Menimghkatkan Motivash M L nampuan Bercerita Skwa Kelas 1001
1 phanmin.oedia pembeljaran. Mobon kinnys

q.hm-i'
™ .IT- *r'q‘?

|| &

|

¥

2]

nhmml&m pembelmamn  dapat DIO0|0|W
etmnan deugin ik

d Kategori keteslaksanun  pembelajacan tidsk | [ | [] | @ []

etttk wskins gands .

n Ketelakssamn  pembelajaran  dipsparkan | [ | []
dengan kmdah Bahasa Indouesin yang baik daa
bt
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PUSAT PUBLIKASI DAN Vlﬂm KARYA TULIS ILMIAH (P2-VHRTL)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

b Mengguakan  babes yasg sederhana dm [ [] | [}
widah diwengets

¢ Tedak menimbulian peraSinn gmdy Oo(0|8

. Baluise ying digiakon bersift kownmikatit | [] | 1 | ]

Bestdasarkan hasil penibsinn yang dilabukas, meka dapat dutetapha
1. Instmumen dapat digunakan sinpa revia
tbmmmmmmm
< hmmm&nphyatm
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Insrumen Validasi Observasi Media (Validator Ahli 2)

.I__z -k il

PUSAY PUBLIKASI DAN VERIFIRASE IAI\’A WI.B ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASIKETERLAKSANAAN MEDIA PEMBELAJARAN

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan te=s dengan jeck] “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovasf (Bupatif) berbusis Popeap Book sntuk
Mnhglmlul Mutvul B Kemampuan lcncma Shswa I\'@ﬂ mn

4
i
1 &
¥
STTAR Vet t 4531 Y g
wenjad delin pembelajaran
nhwdhmltmpeubelmdqun 0|0
etmnan deugin taik
etttk wakis gands S

o Keterlakssamn  pembelyaran  dipsgarkan | [ | [ | []
deugan kmdah Bahssa Indouesin yang baik des
bt
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASE KARYA TULLS ILMIAH (P2-VKTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

hlhmuhnhh-nzﬁhuhn u

¢ Todak menimbolkan perafsinn gand 0|0
. Baluiss yung digimakon berssfat kowmkatit | [T | []

f

o | o Y o
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTL)
PROGRAM P.

j ASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASL
ANGKET RESPON GURU

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan te=s dengan puck] “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bupatif) berbosis Popeup Sook wntuk
Menimghatkan Motivasi Belaj ) Kemampuan Bercerita Skwa Kelas 111
1 media pembeljaran. Mobon  kimnys

i
SRR

kel du

@ Bl mskan deze webis
by Batir sgket Gdsk tesdapat arti ganda pada .U %
ENERE-USINg Pertany s

4 Bahasa yang digunakan
a Butic angket memgguulan beasa g | [ []

sederhana dm mndah dimengerti sswn
b Rabivss g digimadon bersotat konmnkant | [ | O

|

=1
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIRASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

-
®._ 7
P,

Besdasarkan basit penilsise yong dilakukss, sk dagal ditetspksn
Instrumen depat digunakan supa revis
¢ Tnstrnen dapat digunnkan dengan banyak revsisi
d Instrumen tdak dapat degunsican dan masih memerlukan konsaltas
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Instrumen Validasi Respon Guru (Validator Ahli 2)

. 1 0,
PUSAY PUBLIKASI DAN VERIFIRASE UAIYA WI.IS ILMIAH P2 VKRTL)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
LEMBAR VALIDAST
ANGKET RESPON GURU

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan tews dengan pech] “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bupatif) berbosis Popeop Sook sntuk

Menimghatkan Motivast Bel Kemampuan Bercerita Skwa Kelas 111
Sckolah Dasar”. penchi media pembelhjaran. Mobon kinnys
Bapak/ [y dapat !

1 Pemlaun wnmn, dan swan-saran antuk

merevan
1 Pem ; : L tancks o2 (V) padin
Sor § henikut
' o

kuf

. Butia on devgrm jebs

hnm sxgket Gdsk tesdapat arti ganda pada
RS perinyEan

4 Bahasa yang digunakan

n Butir angkst memgumlan  beham  yang
sederhana dm mudah dimengerti Ssmn

15 Raliass yang digmmakan bersatat konwoikatit | [ | [

-
(|}

a
c
O

[
m® | eR | R A |

=1
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASE KARYA TULIS ILMIAH (P2-VHTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Tnstrumen depat digunakan sopa revis
€ Instrmen dapat digunnkan dengan banyak revsisi
d Instrumen tidak dagat digunsian dan masih memetiukan konsaltan

€ Saram & Catatan Perbaika _,-r‘"l'l
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PUSAT PUBLIRASI DAN VERIFIRASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGKET MOTIVASI BELAJAR

2 Petunjuk
Dalsm ranghn penyusunan tews dengan juckl “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bepatif) berbasis Popomp Sook wntuk

Tim—
15

e Aspek padn angket dapat terammats dengima batk | [

I Aspek poda sagke! tak mesimbalkan makna 0
onda

3 Segl Keatruksi

n Butic aggket dinunoskan deogw jehs 0

b Buatir ssgket bdak tesdapat amn gimda pada 0
EASE MASINg peTimyman

om | oo mam o = |-
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIRASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTL)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Instrumen Validasi Motivasi Belajar (Validator Ahli 2)

. 1 0,
PUSAY PUBLIKASI DAN VERIFIRASE UAIYA WI.IS ILMIAH P2 VKRTL)
PROGRAM P,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGRET MOTIVASI BELAJAR

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan tews dengan pech] “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat Inovadf (Bupatif) berbosis Popeop Sook sntuk

Menimghatkan Motivast Bel Kemampuan Bercerita Skwa Kelas 111
Sckolah Dasar”. penchi media pembelhjaran. Mobon kinnys
Bapak/ [y dapat !

1 Pemlaun wnmn, dan swan-saran antuk

merevan
1 Pem ; : L tancks o2 (V) padin
Sor § henikut
' o

kuf

e Aspek padn ampie! dapat teramah dengim batk

I Aspek pada augke! tiak wenimbalkan ko
wnda

3 | Sogl Keatruksi

n Batic aggket dinunuskan desgin jehs

b Butir ssgket bdak esdapat amn gimda pada
mEESEMASINg perinyman

oR | @0 s |
Qg oo Q= |-

IS\D

oo |oo |
o I | o |




112

-
@®._
P.

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIRASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Instrumen Validasi Kemampuan Bercerita (Validator Ahli 1)

@ 7

PUSAY PUBLIRASI DAN Vlllf!ml CAIYA mus ILMIAH (P2-VRTT)
PROGRAM PASCASARJANA

munn MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERCERITA

2 Petunjuk
Dalam ranghn penyusunan tems dengan pucki]l “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Lipat if (Bupatif) berbasis Popeop Sook antuk
Menimghatkan M‘uvul | mpuan Bercerita Stswa Kelas 11
Sckolah Dasar®, pe - ‘ pembehjaran. Mobon kimnys
Bapak/ [ba dapat ; '
1. Pemilaun wnsn, dan swan-saran aituk
Vi !
2 tanuthin bete ek ook (V) pad

ikt

o ol
et k. i
,- 4
* i d g
Ie i g
! m siha 0|8
4 oo
3 Babasa yans digumakan
n Keteslakspoonn  pembelvann  dipparkss [ [0 |0 | ¥
dengan Kendsh Balinsa Indouesia yang baik dem
benag 0(0(0&
b Menggunskan bohasa yaog sedertana dm [[] | [ [ | |
el disoengssti
¢ Tickk menimbolkan pesafsimn gaods 0|0|0 gx
d. Bahinsa yuug digmakan bersfat konnmiktit | | 0 | 0
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PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

harsit penilsinn yang dibakukas, ik dagal dintspian.
Tnstrumen dapat digunakan supa revis
b Instrumen dapat drpmnken dengan sedikit revisi
¢ Tnstrumen dapat digunakan dengan banyak revsisi
d Instrumen tidak dapet digunakan dan masith memetlukan konsultna
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MEDIA PEMEBELAJARA BUKU LIPAT
INOVATIF (BUPATIF) OLEH DOSEN AHLIMEDIA

Mata Pelajaran : Bahasa lndouesia

Relasy Semester @ 111 2

Judul Penctitlan : Peagembaogin Media Pembeljaran Buiw Lipat Inovatif (Bayatify
berbisan Pap-up Sook untuk Meningkatkan Mctives Belyar dan
Kemanpuan Bercetita Sema Kelas 1T Sekolah Dasay

€. Aspek tampilan media pembetajaran

m Peamlilvm hackgrosnd (atar belakang) yvarg
et ik

15 | Tuta ketak Vi

16 | Tampilan wama

Ll

17 | Tampilan hurui
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Lembar Validasi Ahli Media (Validator Ahli 2)

LEMBAR PENILALAN KUALITAS MEDIA PEMEBELAJARA BUKU LIPAT
INOVATIF (BUPATIF) OLEH DOSEN AHLIMEDIA

Judul Penclitian : Pwnﬁnunhhdu?unbebpmwlw Inovatif (Bapatify
berhssin Pap-up Sook uoink Meninghkatksn Mctivies Belyar dan
Kemampuan Bercetita Seowa Kelas 1 Sekolah Dasar

Penelit 1 Ade Asmiti Caya

> Aspek |
1 Peamlibom hackgrovad (atar belakang) vavg
ik

15 | Tota Jetak
16 | Tampilan warna
17 | Tampilan hurui

9l |
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Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 1)
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MATERI PEMBELAJARAN
OLEH DOSEN AHLI

Judul Penclitian : WMMI!MWMM[W Inowvatif (Bapatily
berhssin Pap-up Sook untnk Mentughkatkan Mctivss Belyar dan
Kemampuan Beroerita Serwn Kelas 11 Sekolah Dasar

Peachtt 1 Ade Asmati Caya

ti’- ""‘?;L

7. | Ist muateri Gapat ferios okt Siswa sesui deayzan
usin din tingkat kelas yang dituja.

& | Materi sessebut numnesnde standy pengetaluan

10 Tmmmmmm

v
v
v
yng sesawl dengan kelas yang diuikas 5
v
i

1 ﬁmm mmm mesmbertkan penigetabuan
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Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2)

LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MATERI PEMBELAJARAN
OLEH DOSEN AHLI

Mata Pelajaran : Bahasa ludonesia

Relasw Semester @ 111 2

Judul Penctitlan : Peagembangan Medin Pembeljaran Bukw Lipat Inovatif {Bapanif)
berbssin Pap-up Sook tntnk Meningkatan Mctivws Belyar dan
Kemampusn Beroetita Seowa Kelas 111 Sekolah Dasar

Peneliti 1 Ade Asmati Caya
Validator i
A. Petumjuk
1. Lembar vabdas duss '
2. Lembar valudassids m 1 = dmn bapak/ ke sehaga
valadasor
3. Mohon ‘ kolom vang sesual dengan
i 3 Sesargnt baik
1 veng seleh
s war
I
J v
| V|
6. TT =
f : P W/
Barus dicapai alek siswa,
T | Ish materi Gapan ciferios okt siswa sesimi desyzan v
usi din tingkat kelas yang dituja.
4 Mateni sessebut nuamennde standu pengetaluan
yang sesml dengan kelas yang daikan v
9 mmbdw-mﬁme J
_— Ao moemalau bonsep yang dinjakan o
10 | Terdapet beragus gasbar ysg meudikueg V4
mmmmmwwm
11 | Maten i nidak hanyn membenikan pengetabuan %,




Validasi Ahli Materi (Validator Ahli 2)
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS MATERI PEMBELAJARAN
OLEH DOSEN AHLI

Mata Pelajaran : Bahasa ludovesia

Kelas' Semester X 1M1 2

Judul Penelitian : Peagembangan Medin Pembeljaran Bukn Lipat Inovatif {Bapanif)
berbissin Pap-up Sook totnk Meningkatkan Mctivws Belyar dan
Kemamypuan Beroetita Seova Kelas 11 Sekolah Dasar

Penelitt : Ade Asmiti Caya

Validator i

A. Petumjuk

1. Lembar vabdas dust

2. Lembar validas: dinal 2 dn hapak’ ha sehapu
valadasor kel

3. Mohon ; plom vang sesua dengan
i .
1 ‘ =sargnt baik

. "y, g telah

Barus dicapai alek siswa,

7. | Ist auaseri Gapat ferios) okl Siswa sesui deagzan v
usi dmn tingkat kelas yang dituja.

& Maten sessebt nemmemnde standa pengetaluan

wstens untik e :

11 [ Maten i tidak hanye membestkan pengetabuan J
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12

13

14

13,

16

:
<

17.

<SITT

-

:

L I

i
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Lampiran 4 — Cara Produksi Media Pembelajaran Bupatif

No Cara Produksi Media Pembelajaran Bupatif
o
1 Google

Pengembang terlebih dahulu membuka google kemudian
mengetik/ menelusuri canva for education, selanjutnya enter
pada keyboard

GI:IJEJI& Cw R B -4

Ll | L7 ba F IR e 5 e
o
i Ay rgren v ey !

Try Carwa fer Educationfor frae

£ el willn G el Bdasates — 10008 Tde Sign op ecthi e OO R 5

Wior 1 pex ol Four eacher co PR e e o 1Y

Setelah menelusuri canva for education maka akan muncul
tampilan hasil penelusuran, silahkan pilih try canva for
education for tree.

' Inspiring ‘teachers and
" engaging students

¢ LCAIM Nee

Temchers Schools Szudents

Klil/ pilih get verified teachers untuk login sebagai guru.
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Tambah akun laln

B Lanjethas dengan Al Blajas

5 Lanjuihan dengan il

ﬂ Ly utican dengan FTacshoos
B LEjutcan asngan amal|

Lt hidid en gan cara L

ce] t e F LR S T P ST
BercearanCers Jungen Lo = .
el

h Dostar mmsrggya mlee emal ket

= _§

Silahkan login menggunakan akun belajar untuk
mendapatkan manfaat user pro

L L » »
. " Pe— e O
O Comw
O EET.
g e ,
RS
e s 00000000 -
I e ey e = . ¥t
B rerien Deasin torakhis
v —— - i
AN . forv, -
-l m - ne— |
oy —_—— = . .ﬂ‘
1 o ik e Dy e ot icovocees
| —— o B e TN 'S

Setelah berhasil login, pengembang sudah dapat
mengakses fitur pada canva dengan tampilan seperti diatas.

Canva

Klik buat desain
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;.
til

P PTm e
»

Pengembang mulai mendesain cover dengan memanfaatkan

elemen-elemen yang ada di canva

ni.

AR wa e PAMAN Ry vw!- ST T L -ll"llﬂ-'I-L g, ~

e e M- P e

Tewaetes d e

Setelah mendesain cover, pengembang mulai melanjutkan
mendeasain halaman isi. Proses desain dilakukan di
template yang berbeda dikarenakan ukurannya yang

berbeda-beda.
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9
Setelah selesai mendbéﬁ_&tin,_ kemudian cetaklah desain
tersbebut.
: {'__

104"

- Setelah desain dicetak, selanjutnya pengembang akan

membuat buku lipat yang akan ditempeli gambar. Pertama

. siapkan hard karton.

11

Ukur hard karton dan potong sesuai ukuran. Jangan sampai
putus agar dapat dijadikan buku lipat.
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Lampiran 5 — Tampilan Media Pembelajaran Bupatif

Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)

No Tampilan Media Pembelajaran Keterangan

Tampilan Depan/ Sampul

Halaman 1 dan 2

Halaman 3

Halaman 4
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Halaman 5

Halaman 6

Halaman 3, 4, 5 dan
6 dibuka bersamaan.

Halaman akhir




130

Lampiran 6 — Instrumen Uji Kepraktisan

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (Observer 1)

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELARAN RUKU
LIPAT INOVATLF (BUPATIF)

Mata Pelajaran : Bahasa lndouesia

Relasy Semester @ 111 2

Judul Penctitian : Peagembangan Medin Pembeljaran Bukn Lipat Inovatif (Bapatif)
berhasin Pap-up Sook untnk Mentngkatkon Mctivis Belyar dan
Kemampuan Bercetita Seowa Kelas 111 Sekolah Dasar

Peaciitt : Ade Asmati
Olmerver :
A. Petumjuk
1. Lembar
2. Lembar ! _ 1 dari Bopak Thu sebagmi
3 s check 1) och Kokom deigre
™ - v =
‘ =
pembelajann.
C. LK
T | LEPD ] sersedin i tenmegan debis media
pembelapnn
E | Keterpadn antas LEKPD dengan matert aja
9. | Ketersedizman penmjuk mtas panduan penggnusn LKPD.
1. Evaluasi
10| Penggunnae media untvik evalnas dipahim oleh sisnn.
11, | Kreativitas dnlum menyssim pertamyaan atau akiiviss pada
media.
12 | Pemandsaton hasd evaluas: untuk penyeswamn
pembelajinn
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E. Interaksi Peserta Didik dengan Meddia P
jaAan penggmnmn medin

xﬂ.l!um“mﬂﬂﬁwpm-ynmm
siswa teshadap wateni ajar don tedia
___;!E"bdg'm

. Pengelolaan Media Pembelajaran
16 | Ketersedaau faslitas teknolom yaug
17 ANl pheg s
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran (Observer 2)

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELARAN BUKU
LIPAT INOVATLF (BUPATLIF)
Mata Pelajaran : Bahasa ludonesia
Kelay Semester 2 111 2
Judul Penclitian : Peagembangan Medin Pembehjaran Bukn Lipat Inovatif (Bapatif)
berhasin Pap-up ook untuk Mentngkatkan Mctives Belyar dan
Kemampuan e Kelas 11 Sekolah Dasar
Penelitt : Ade Asmal]
Olpserver : A
A. Petumjuk
1 il o
2. nskand 1 i Bepak Thu sebagni
* . " deligae
] i
—_ + e
Ta
f J F
6 | Konststens penggunsio media dakun seburuh maten \/
pembelajann
C. LKP'D
T | LEPD gt sersedin s tenmegsn debas medis \/
pembelaann
K | Keterpadimn antan LKPD deugan masers ajs W4
9. | Ketersedizan penmjuk mtas panduan penggmuzan LKPD. |/
1. Evaluasi
10, | Penggunnae media untvk evaluasi diobami oleh sisea. |/
11. | Krentivitas dnlnm menyasim pectmyaan atau kivises poda |
media.
12| Pepandsatin hasd evaluas: untuk penyessain \/
pembelajinn
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" E. Interaks Peserta Didik denzan Media Pembelajaran

13| Togkat partispsst siswa dalam penggmaan wedia

pembelajinn .
14, | Kesarlbatan sswa dalam menjawaly pertanysan otan sags

pembelaann

V4
15. | Respoas siswa terbadap 1wsen ajor dan media j
¥4
4




Lammpiran 7 — Hasil Angket Motivasi Belajar
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ANGEET MOTIVASI BELATAR SI5WaA
PRETEST
Nama F A RME
NoAbsenm 1

A Pemunjuok
Angzicst s adalab sejumlab perianyaan tentang momasi belaar, benlaniah pendapat aan
tmmzzapan kalian terhadap pertamaan-pertamman tersebnt denzan member fanda cakdis
{+ ) pada pernpasen vane sesaai demFan bepdaan vang knkian rasaiom

Keterangam pilihan jrwaban
5L =Gelaln

R (3) =5Sennz

EE({@ =Ea

TIP{l}) =TidakPernah

B. Dafiar Pernyataan

o Permyataan -l

SR
i
1 |52 Derada 4 dafam F=Tas saar pefajaran Bahasa “u"l
Indenesiz i

LE=]

Saya mampersiapkan bal sebebam pelajarm \J'II
pekerjzsoma dengym Ceman doamalai |

1 | Saya meneiit pernbelajaran dengm simEph- U{
sunggpih

Taya merryelesatiam TiFas yans dioerikan oeh -,ur
sunt haik hasps mddvidy renpom kelomesal 4

| sava teliti dalam menserjaion mzas vang diberikan Vi

Saye menmmpalien toews repat waki )

Apabila s Gdak mememb kriteria kemmmsan
7 | minsmal (EEM) mals sava akem belajar lebih
keras lapi vtk menmerbaild milad sava J

Sava mencar referersi dari berbazai oomber "JI’
E |tk mergarhah peneeinhuan terei mater yang [
diberikan cleh guru K

9 | 5aya mencoba memboas cenm berdasarlom Fambar di W 7
media pembelajaran yans dimmpillan A

10 { Sava menmpetajar kembali matert pelasaman W /

11 [ Saya belajar terlehth datniln sebehm pum "ul"




meneTangian

Saya mermisatian perhagam pada mater vang sedang
disampaikan pleh mma

Saya beramya pada goru apabila masih belom paham
demzan mater) yang diberiom

Saya bersungzoh - ampznh dalam senap dalam
mengiknt pelajaran

Saya mencaiat bal - hal penting dagmateri vang
dibahas

5372 senanE mengerjakan s yang dibemlon gon

5372 bernsabe sebaik nmmplom vmiak menjadi
v ierbaik di kelas

Saya senamz bila mendapaton mila e

Saya bersunggnh - ampzoh dxlam meengsie proses
kegianm Lelajar mengajar

< < I<l

Say» yakin denEan jawaban s

[
—

Saym berdebat dengan teman ketilm diskasi
kelompek badmzsime

Saya berangEumE JaTah atas pendapat ang sy
kenmikakan

e B

%273 BeTrsEmmEAl MenFnn peljamn

4

Save meryukal pelajaran bercerita fenang penpalamm
Imenepunakem Alat Tansportasd

A

Saya 1dak bosan menminn pedajaan
bersamy tamam

| :::'"—\-\_ f‘:"“- .::“"H.h <
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ANGEET MOTIVAST BET ATAR SISWWA
POSTEST

Nama : |r5-’-'-f“'|ﬁ.

A, Peiunjuk

Angicet md adalah sepmmilab perzmyaan teime motnas belzar, benkanlah pendapat atan
mnzzapan kalian tarhadap perArEsn-pertammen ferssinr dengan member] fanda cakdis
{« ) pda permyaan yang sesnal denpan keadam vane kadian rasakom

Eeterangan piliham jarakan
al.{4) =Sl

SR (3} = Semmg -
EE{Z) =Kadms

: admz-iadame
IP(1} = TifzkPemah

B. Daftar Pernvainan

X Permyataan

1 | 22yaberdn df dalam i=Tas saar pelajaman Babasa
Indonesiz

h}mmﬁp&dﬂﬁmhﬂhmﬂmﬂpﬂnjm.

[

;| vz mengiom pembelajaan denzom sunzgub-
sumgph

Taya meryelesatian Usas yang diberlien tiel,
guru baik taras medividu mepon kelongok

Saye elin dalan menzeraiom mpas yang dibarikan

L=

Sava menmmpallan s epat Tk

Apabila sy Gdak menemib kriens kefuninsan
munimal {KEM) maka saya akan belajar lebih
keras lag vk menperbailo milad saya

Saye mencan referensi dani barbazai sumbear
E | ke merambath peneeliim tarkait mater yang
diberikan pleh puna

9 | 5aya mencoba membuar cerim berdasarkom gambar di
media pembedajaren yanz ditmapilion

<< «| CRIsKEL<]- < |=H

0 Saya mempeiajan kembali mater: palaiamn

11 | Saya belajar terlebéh dahmin sehehm gum

—
[,

L
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meneTangkan

Saya menmsatian perhatm pada mater vang sedang
disampaikan cleh

Saya bertamya pada goruw apabila masih bebamn paham
denzan materi vang diberilam

a2y3 bersungsih— smeznh dalam seaap dalam
menrikt pelajaran

Saya mencaiat bal - hal penfing dan materi yamg
dibahas

5aya senang mengerjakan tngs yang dibenkan, gum

SANEUANIAY

Sava bernzaba sebatk rmumelon wnidk menjadi
yimg terbaik di kelas

Sava senang bila mendapadom nila erinegi

Saya bersumpznh - sungzoh dalam menpsiot prosss
krppiziam belajar mengayer

Saya yakin dengmm jamaban saya

Saya berdzbat den s temem kefik diskosi

Saya bertangzung javab atas pendapat yang saya
kenmialen

Saya hersemmpat menpilnd pelajaran

ISR IR

Saya meriyuica pelajaran bercerita fenfang pemealaman
meriepnakam Hx transpaTtas

Saya tdai hosar mearekmh palajaran
DETSama tarnam

K
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ANGEFT MOTIVASI BELATAR SISTWA
POSTTEST
Nama ;
NoAlwen @3

A Pemunjok
Angicet ini adalah sejmmalah pertanyaan tentang motivasi belajar berikanlah pendapat atm
timzeapim kalian terhadap permmasn-pertammen rersetut densan memberd tanda celdis
{« ) pavda permvataan vane sesuxidensm keadamm vans kalian raszkan

EKeterangan pilihan jnabam
L4  =5elal
SR {3) =lcnng

1 | 5ave temda & dafam Tefns saar pelajaran Babasa
Indonesia

o | Save mempeersigploan bl sebalum pelajaran

1 |'Saye mengiur pembelajaran dengm sunsgub-
summah

il

1 | Ve menyelscatian TS VAE diDerikan e i
suri baik tagns mdbvdu compran kelompok ,

3 Sava telit dalarn rnenreriaiom fs yang diberikan v

L=

S22 mensumpalian nigss tepat vakin

Apabila sava tdak mememld kriteria ketuntasan
minra (FEM) maka sava aken belajar labi \//
keras lag vmiuk memperbaikd mila sav

Sava mencan referensi dan berbazad sumvber
g ik meerambah pensetnhoan terkast materi yang
diberikan cleh gumi /

o | Savamencoba membaar cerita berdasariom sambar 4i i
media permbeizjaran yans dimmpillan

[
o

10 | Saya menpestajar kemdiali materi palaiaran % L/

11 | Saya belajar terlebih dabibn sebehm pur Vi
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mereTangkan

Sayva mermysatian perhadian pada maten vang sedang
disampaikan eleh mm

Saya bertamya pada gurw apabila masib belum paham
denzan materi vang diberilam

aaya bersungsih - sumeznh dalampsana dalam
mengikmii pelajiran

[

Sava mencaft bal - hal penfing dar mater yang
dibahas

Savz senans menserjakan tugas yang dibenkan gom

Sava bernsaba sebail nmirelon wmhak memjacd
vemg terbaik df keiss

Saya senanz bdla mendapetdoan mila tertinegi

kepiatan belajar mengajar

Saya yakon denean jaraban sarm

Saya berdebar dengan temam ketika disloasi
kelompek berflanzsung

Saya beranggung arab atas pendapat vane =y
kepmimkczn

Saye berseran At menpiknd pelajarzn

S =

manepunakan alat rarsportas

2ava fudak bosan menmkmh peda)jaran
Darsama femam
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ANGEET MOTIVASI BELAJAR SI5TWA

POSTTESTS
N
N Abzen 3 '
Kelns
A Femnjok
Angket ini adalah sefmmlah permnyzan teniams motivas belaiar, berilomish pendapat aEn
tanzsapan kalian terhadap pertamaan-pertanman rerebut densan menvherd tanda cekdig
{« ) pada pernyatan vang sesuaidenmn Eeadaan vame koafian rasakom
Keterangan pilihan jrrraban
RL{f)  =lelaln
BE (3 = Senmg
EE (1) =FEadmsinding
TB(1} = TudakPemal
B. Dafiar Permyatasu
Y Alternative Jawaban
No Permyatasn "SL [SR [EK | TP |
4. 3 1

Tavz berada d: Galan kelas saal pelajaren Bakiasa
Indeaesia

[ =)

h}nmﬂﬁpﬂnhﬂmﬁﬂmpﬂmﬂn
bakarjasama dangm teman dimmalai

Saya mensikat pesohelajaran denem smesub-
sumepah

LAV mernyel esNkAn TR VarE diDeTikan pieh

Sav2 welin dalam mengeraiam meas yang diberikon

L=

Sava menemmpalican tagas epat vk

Apnbala sava odak mememibi kriteria kemuminsan
meinsmal (FEM) malks sava akan halxjar labih
keras lagi mmbik memperbaikd milad saya

Saya mencan referensi dan berbazai sumber
uniuk menambah pensstihuan terkait matar yans
diberikan cleh mim

Saya mencoba membear cerim berdasariom zambar di
meadia pambizjaran vans ditomillkan

R SESKRICCS)

10

Saya mempelvjan kembali materi pelajamn

Saya balafar terleheh dabmin sehehim man
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meeneranskan

17 | 5aya mermisatican perhatm pada materi vang sedang
disampaikan oleh e

13 | 52ya bertamya pada guru apabila masih belum paham
denzan materi vang dibarilem )

14 | >3 bersungzuh - sumgznh dalam seaap dalam l.f
meanziki pelajaamn

15 | Saya mencatat bal — hal pentme dad materi yamg ,U,f’
dibahas L

19 | Sava senanz mengerjakan tugns yasig diberilom s 'v/

17 | 5ava bernsaba sebaik rmrnglom il mesadi u.r
vy terbaik di kelas

- Saya senans bila mendapatiom il ferinegi Vi

19 | Sava bersunpsoh - omrsnh dalam mengio proses U,.»
kzzanm belajar mengajar

0 Saya vakin dexEzm javaban saya

11 | Sava berdebar dengan tznam betils dishsi 'u"l
kelompek berlangsung 1

37 | Jaya berangpung jamab atas pendapat yang sava Vi

=3 S1¥a heTsEMMEN menmkmn paiajaran "

34 | %7a menynical pelajaran bercerita fentang pangalaman L{’.’J-
manrmumakom alat Ansponiasi P

35 | =22 ndak bosan mengionn palajaran ‘-.,,.r""

bersama temam
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REKAPITULASI TABEL ANGKET MOTIVASI PRETEST

PADA KELAS IlIA

= cle|lelsle|s)eleles|le|cle|lsle|es|lels|ls|le|lelsls|lss
=] Ll Wl Bl Ol Bl e O O Ll L | Il L L ol B B B Bl ]
=] p=Rnelnel sl el | elelpal el | eyl el el iyelyelyel el sl ye) el i ]
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I (v [ [l (vl Ll vl [l i [ Ll [l il vl (e [l [wd [ ] [ [ [ [ ol [
H ol =1 [ R ¥y Lo foe ) (e T g =l ol P~ | = (=0 el (=2 =R ol o
= 54“H555555?455“45H545455
=
=] 19“&“5“““235118?“&“?“511
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[
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REKAPITULASI TABEL ANGKET MOTIVASI POSTTEST

PADA KELAS IlIA

Skor yang diperoleh/ item

Kategori

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Tinggi
Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Tinggi
Sangat Tinggi

Nilai

100
96
a7
96
99
98
79

100

99
100
99
99
98
96
ar
100
99
99
ar
100
84
99
79
91

Skor

100
96

97

96

99

98

79

100
99

100
99

99

98

96

97

100
99

99

a7

100

84

99

79

91

4

(Skor Maks.: 4)

A

3

-

3

4

4] 3
4

4] 3

89

5

3

41414

4

4

3

4144

3

4

3
4

3

4 [5]|6 | T

4

4

3
4

3

3

3

4

4

3

4

2

4

3

4

4

3

4

4

4

3

4

3

Nama
Siswa

ARMA
ABI

ALF

AAF

AMFM

AKPA

AR
ALW

BHM

DR
LTI
MA
MAL
MAQ
MAQF

MF

MR
MYR

MA

NFRA

SK
ARD

1

6
=

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
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REKAFPITULASI TABEL ANGHET MOTIVASI PRETEST

Falas KELAS B

Skor yang diperolen/ iterm

i

Rendah
Fendah
Rendah

Remdah
Rendah
Rendgh
Rendah
Rendah
Rendah

Rendah

Rendah
Sangat

Rendah
Rendah
Rendah

Sangal

Rendah

Rendah

FLendah

Rendan
Hendah
Hendah

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

43
58
L
53
81

58
1]
45
53
50
a9
58
43
29
]
51

Sko | Milla | Kategor

49

53
5G
53
51

54 | 54

58

50
49

53
S0
o8

1
43
49
&3
51

56
a0

51

56
40
61

43
43

57

49

43
43
57
45

15

1]

e

el

=]

rl

|

[ |

Lw)| ¥

=1

SR

|-}

||

L=t

— i

™ W

—

L]

{Skor Maks " 4]

1

Ly ]

L5

&

-]

=

L]

L ]

ma

33|22

2

EEISETEEE

2

z

Fi
)

2

1

1

1

2

Z
2

i
1

1

3

Marm

ADP

ASSH

CBD

M
i

S

AT
FAAS

2
4

T

10

12
13
14
153

MF

16 |

17 | MAR

18 | PAR

149
20

HEM

3
2
3

RZA

SB

21

22 | SNT
23 | SMR

24




REKAPITULASI TABEL ANGHKET MOTIVASI POSTTEST

FADA KELAS B

145

Skor yang dipercieh/ item

Yl | Care. e o S Skor | Nilai | Kategor

Al Bt i P e e o e P P e DR A E N HE RE SR NE AN AR BEHE IR

pl1|z2(z3|a |7 (8|9 |01 |2 | [a|s
i £, 4 4| 4 4 4| 4 4 4| £ 4 4 F] | .'. 4 4 4 F] i Fl d 4 4 4 4 100 100 Eﬂl‘lgﬂt
. Timggi
2| aoP | 4| a|la| al alala | ala|a| a| s asla bl 2 la sdlbe |2 [|a [a |4 |42 a8 a8 E'lr?rl:a;;t
3 |AsSSE | 4| a4 | 8| a|a|a|a]a |2 LSBTy | &S 4w ]+ |4 |4 (4 |a| 98 | o= ﬁ.‘i‘rfggsf
4 AH 3| 33| 3| 3| 3| a3 | IS EE=AE P A e a3 (3|33 a2 az !i‘r‘l’r':ﬁ!;_l*
: Sangal
5 | Ba | a| ala| a|a| 4| a|afl 4l a)la e | & alla | Elal aalu | @ lay |2 |a| 58 | 28 Tinog
y Sangat
6| Bap | 3| 3|3 | z|z| 2| ald]l3|ala|elalala|a|2|alalala|ala|3|[a]| a2 | a2 Tnag
7| DBD |a|a|a|4a|ld|a|afdl@ldld e a4 la | d]a ]l 4% [fa|3|d "2 |a|a| 8o - ﬁ_ln:ﬂg;t
Sangat
] F gl ala [ afd [ af & (@ fFdf dfdo-d (dfa |4 i(4 | 4 |& |4 |[a|d |4z |3 a8 am Tingal
2 Sangat
g [ sl ala| a|a a4l el ala | @@ |2 | ala]a]a|afalafa]|s|a]| 100 | 100 Thoa
10| M | 4| 44| 4|a| 8| als PG b d T bl s | 443 9w | e ﬁ_‘l'gg;’
11| Ma | a| 2|4 afa|a|a|a| @ agfspal @la e ala |8 ala el |a|a]|a| as | wa ?r"‘l"r';'fl';li
B Sangat
12 | MAAB A 2 a | B9 ]a RRTIAR e e T 56 | 96 Tl
13| M3 3 a a sl el el T aala [ ala | ata | wlas 88 | a8 Sangal
VA OMTM | 4| 4|4 | 4| F | A a|4 ] 2| G1E A ] AN e 8 8] 24| 4|a 4| B8 | =8 Y
15| maS | & a|la | afla| aflafla| of S PaE e FE e el eba] 2 |a [ afa|[a]| ®o an ﬁ";'l"gj;"
18 R 3 3|3 3] 32 3 4|3 4 2|13 3 -] 4 ] 4 | 4 3 3 E] ] S ] TS ra T||'Iﬂ-ﬂ|
17| mar | 4| 3|4 | afla| 4| afla| a| 4| |4 4|2 |a|a|a|ala|a|ala|ala|a]| o2 an ?‘I.'El':ﬁg;"
8| PAR | 3| 3|3 | 3|3 [ a|d|3 | a|l 3|3 (A a3 a3 (3 |58 |3 | 3|33 (53[5 w0 | 6 Tinggl
19| RRM | 3| 3|3 | 3|3 | 3| 3|a] a|l 3|3 [3 | 3|3 [a |33 |54 [3]|a]s|s|a[s] e | 78 Tinggi
zo0| RA a| a|la| #|a| 2| afla]| a|l a|a|a|a|la|a|a|la|a|la|a|a|s]|ala|a]| oo E ?r‘fr‘;"?lﬁ"
; Sangat
1 RZA ] 4 |4 4| 4 o 404 ] 4 4 4 4 4 3 4 | 4 4 3 & d a d d a8 aB Tingal
22| SMNT | &f 44| &]a ald| al a]la |a|afla|a|als a |a|a|a|a|la]|a]| 200 | 100 i 1
Sangat
Z3 SkiR £ £ 4| 4 & & 4 4 4 4 & | 4 4 | 4 4 4 29 L L) T Inoql
=l =1=] 413 3 = 4 = | 3 3 TE TB T inggi
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REKAPITULASI TABEL ANGRET MOTIVASI POSTTEST

FPADA UJT COBA EELOMPOK BESAR

Skor yang diperoleh item

Kategori

Sangat Tinggl

Zangat Tinggl
Sangal Tinggl

Sangat Tinggl
Sangat Tinggi |
Sangat Tinggl |
Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat Tmggl
Sangat Tinggl
Sangat Tmaal

Zangat Tinggl

Sangat Tingal
Sangat Tinggl
Sangat Tinggi

Sangal Tinggl

Sangat Tinggi |

Sangat Tinggi
Sangat Tinogg

Sangat Tinggi
Sangat Tingal

Sangat Tinggl

Sangat Tingagl

100
=l
24
1
EL

100
84
84

100

36
a5
96
a4
24
24

100
24
100
L

98
98
100
84

Skor

100

100

100

100

k]

100

108

3

4 |4

4

]

4

4

4|4 |4

A

fi

4

i

19 [ 5[ 16 [ 17 [0 [ 13 [ 20 [ 21 [ 22 [23 [24 [ 25 |

q
4

4
4

4

(SkorMaks: 4)

4
4

4
4

4

I NEENEF]

414

44

£) 4|4
4] 4|4

41 4[4

4

413
1
4

4

4

4
4

[ ]

d

4

4
4

4

4|4

414 [4

4

4

d[a BT

i

3
|
4
4

4

Fi

4
4
|

-]

i |

4
4

i
4

.1

4

4

&
4

4

&
4

Mama
Sizwa

ADP

ASSHE

CED

I
BRI

MTH
Mas

MR

PAR
RRM

REA

SNT

SMR

Mo

3

10
11

12
13
Td
15
1E
17
16
14

21

22

23




Hasil Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas IlIA
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(Pretest)

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 ARMA 51 Rendah
2 ABI 49 Rendah
3 AR 44 Rendah
4 ALF 54 Rendah
5 AAF L] Rendah
6 AMFM 65 Tinggi
[ AKPA 50 Rendah
B AR LT Rendah
g ALW 50 Rendah
10 BHM 52 Rendah
11 DR 73 Tinggi
12 LTI 46 Rendah
13 Pl B Rendah
14 MAL 51 Rendah
15 fAAc) 45 Rendah
16 MAGF 47 Rendah
17 MF 50 Rendah
18 MR 54 Rendah
14 YR &0 Rendah

20 MA 47 Rendah

21 MFR& &0 Fendah

22 = 46 Fendah

23 SK 51 Rendah

24 ARD | Rendah

Jumlah 1230
Persentase 51.25% (Rendah)
Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas lllA (Pretest)

No Skor Penilaian Jumlah Siswa Kriteria
1 81 =100 - Sangat Tnggi
2 61 -80 2 Tingqgi
3 41 - 60 22 Rendah
4 25 -40 - Sangat Rendah




Hasil Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas llIB
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(Pretest)
No Nama Siswa Skor Keterangan
1 AA 49 Rendah
2 ADP 58 Rendah
3 ASSE 56 Rendah
4 AH 53 Rendah
5 BA 5 Rendah
(5] BAP LT Rendah
[ DBD h8 Rendah
8 F 50 Rendah
2] IN 49 Rendah
10 MKN 83 Rendah
11 IvlA, 0 Rendah
12 MAAB 39 Sangat Rendah
13 ME 56 Rendah
14 MTH 49 Rendah
15 MAS 39 Sangat Rendah
16 MR 63 Rendah
17T MAR 5 Rendah
18 PAR 56 Rendah
19 RRM 40 Rendah
20 RA M Rendah
21 RZA 43 Rendah
22 SNT 43 Eendah
23 SMR 57 Rendah
24 SBE 49 Rendah
Jumlah 1217
Persentase 50.70% (Rendah)
Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas lIIB (Pretest)
Mo Skor Penilaian Jumlah Siswa Kriteria
1 81 =100 - Sangat Tnggi
2 61 -80 - Tinggi
3 41 - 60 22 Rendah
4 25 - 40 2 Sangat Rendah




Hasil Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas IllA
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(Posttest)

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 ARMA 100 Sangat Tinggi
2 ABI 96 Sangat Tinggi
3 Y. a7 Sangat Tinggi
4 ALF 96 Sangat Tinggi
4] AAF 99 Sangat Tinggi
(3] AMFM 98 Sangat Tinggi
7 AKPA 79 Tinggi
8 AR 100 Sangat Tinggi
2| ALW 99 Sangat Tinggi
10 BHM 100 Sangat Tinggi
11 DR 99 Sangat Tinggi
12 LTI 33 Sangat Tinggi
13 & 98 Sangat Tinggi
14 MAL 96 Sangat Tinggi
15 MAC 97 Sangat Tinggi
16 MAQF 100 Sangat Tinggi
17 MF 99 Sangat Tinggi
18 MR 99 Sangat Tinggi
19 MYR a7 Sangat Tinggi
20 MA 100 Sangat Tinggi
21 HFRA 84 Sangat Tinggi
22 R 99 Sangat Tinggi
23 Sk 79 Tinggi
24 ARD a4 Sangat Tinggi

Jumiah 2301
Persentase 95.87% (Sangat Tingqgi)

Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas A (Posttest)

No Skor Penilaian Jumlah Siswa Kriteria

1 81 =100 22 Sangat Tnggi
Fi 61 -80 Fi Tinggi

3 41 =60 - Rendah

4 25 -40 - Sangat Rendah




Hasil Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas IlIB
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(Posttest)

No Nama Siswa Skor Keterangan
1 AA 100 Sangat Tinggi
2 ADP 98 Sangat Tinggi
3 ASSB 98 Sangat Tingqgi
4 AH a2 Sangat Tinggi
5 BA 98 Sangat Tinggi
(5] BAP a2 Sangat Tingagi
[ DBD 99 Sangat Tinggi
8 F 99 Sangat Tinggi
2| [N 100 Sangat Tinggi
10 MKM 96 Sangat Tinggi
11 MA 95 Sangat Tinggi
12 MAAB 96 Sangat Tinggi
13 MS 99 Sangat Tinggi
14 MTHN 98 Sangat Tinggi
15 MAS 99 Sangat Tingqgi
16 MR 79 Tingagi
17 NAFR 99 Sangat Tingqgi
18 PAR 80 Tingai
19 RRM 78 Tingai
20 RA 99 Sangat Tinggi
21 BZA 98 Sangat Tingqgi
22 ST 100 Sangat Tinggi
23 SMR 99 Sangat Tinggi
24 SB 78 Tingai

Jumlah 2249
Persentase 93.70% (Sangat Tinggi)

Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas lIIB (Posttest)

No Skor Penilaian Jumlah Siswa Kriteria

1 81 =100 20 Sangat Tnggi
2 61 -80 4 Tinggi

3 41 - 60 - Rendah

4 25 - 40 - Sangat Rendah




Lampiran 8 — Hasil Uji Coba Keterampilan Bercerita

INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN BERCERITA 5I5WA

Skor
Aspek . . Perlu
ho Keterampilan Sangat Baik Balk Cukup Bimbingan
@ 3 @ 1)
1 | Penampilan Ada kontak mata, Memenuhid | Memenuhi Belum
lancar dalam kriteria 2 kriteria mermenuhi
menyampaikan satupun
cerita, menarik kriteria
perhatian pendengar,
dan suara lantang
{terdengar selunuh
kelas)
2 Bahasa Menggunakan kosa | Memenuhi3 | Memenuhi Belum
kata baku, kalimat kriteria 2 kriteria memenuhi
efektif, kata terucap Tl
dengan benar, dan e
intonasi sesuai
kalimat.
3 |=i Ada pembukaan, Memenuhi 3 | Memenuhi Hanya
seluruh urutan cerita | knteria, tetapi | 3 kriteria, memenuhi
benar, ada penulup | urutan cerita tetapi dua kriteria
ada 2 urutan
kesalahan centa ada
4 kesalahan
4 Eanyak Di atas 10 kalimat. 7-10 kalimat | 5-7 kalimat | Kurang dari
K.alimat 5 kalimat
Nilai = Skor yang leeruI&h e
Skor maksimal
NILAI PREDIKAT KATEGORI
86=100 & Sangat Baik
T1=85 B Baik
56=-T0 C Cukup
0-35 D Kurang

151



PENILAIAN KETERAMPILAN BERCERITA SISWA KELAS Il A
(SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA BUPATIF)

152

Penilaian e
Mo Mama Siswa Penampilan Bahasa Isi E:”rﬁﬁ Slk:?r : JLSrrEé&;h Milai Predikat
A[32][14[3[2]1 | &JBlal A 3]? o
1 ARMA v / v v 16 10 62.5 C
2 ABI o / v 16 B 375 D
3 AL 7 v v 16 B 375 D
4 ALF 7 v v 16 13 81.25 B
5 AAF s v 16 8 50 D
6 AMFM / v v 7’ 16 7 4375 D
7 AKPA v v ¢ v 16 10 62.5 C
8 AR 4 v v v 16 6 375 D
9 ALW \f v v v 1€ 6 35 D
10 BHN ¢ 4 N / 16 6 375 D
11 DR oy s 7 16 6 375 D
12 LTl o / s 16 B 375 D
13 WA v J/ / 16 B 5 D
14 MAL / v v v 16 7 4375 D
15 MAQ v v 16 6 35 D
16 MAQF v s / 16 B 35 D
17 MF v v v 16 3 375 D
18 MR v v v 16 10 625 C
19 MYR v v / v 16 6 375 D
20 MNA ¢ N v 7 16 6 375 D
21 NFRA v o v v 16 6 3.5 D
22 R v v / v 16 B 35 D
23 SK 7 v / ' 16 3 5 D
24 ARD v v s 7 16 5 375 D
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PENILAIAN KETERAMFPILAN BERCERITA SISWA KELASIII B
(SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA BUPATIF)

Penilaian ik
No Mama Siswa Penampilan Bahasa Isi E:E;;n?: Skor ‘J';r;iarh Nilai Predikat
Maksimal
4 1 3[2]1[4]3]2 | ANCANEENE. 1|32 (1
1 Ab v v v 16 7 43.75 D
2 ADP v V| v 16 7 43.75 D
3 ASSHB o ¢ 16 7 4375 B
4 AH ¢ s /| v 16 7 43.75 D
5 BA W of i 16 16 100 A
6 BAP v v o v 16 4 25 D
7 DBD v "4 v v 16 4 25 D
8 F v v v i 16 4 25 D
9 1M v v v v 16 4 25 D
10 MET i v 4 W 16 4 25 D
11 A, 4 v o o 16 4 25 D
12 MAAB W v ’4 v 16 - 25 D
13 M3 v v o v 16 4 25 D
14 MTH v i v 4 16 4 25 B
15 MAS v v v v 16 4 25 D
16 MR o ol ' 16 7 4375 D
17 MNAR v o v/ v 16 5 31.25 B
18 PAR v v v o 16 5 31.25 D
19 REM v v /' W 16 5 31.25 D
20 RA s 4 ¢ v 16 5 31.25 D
21 RZA o v v v 16 5 31.25 D
22 SNT v v v v 16 5 31.25 D
23 SMR v v i v 16 5 31.25 D
24 5B v v v 4 16 B 3rh D




PENILAIAN KETERAMPILAN EERCERITA SISWA KELAS Il A
(SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA BUPATIF)
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Penilaian o
Mo Mama Siswa Penampilan Bahasa Isi E:I?En?akt Sk?r J%Téa;h Milai Predikat
I 214321 |4 alam|a]3]2 W
1 ARMA v v v 16 16 100 A
2 ABI v v v 16 16 100 A
3 AA v v /s / 16 16 100 A
4 ALF v / v W 16 16 100 A
5 AAF v v v v 16 13 81,25 B
6 AMFM v v o v 16 16 100 A
7 AKPA v o v / 16 12 75 B
8 AR v v v v 16 16 100 A
9 ALW v "4 s v 16 16 100 A
10 BHN v o v v 16 16 100 A
11 DR / v v ' 16 16 100 A
12 LTIl v v v v 16 16 100 A
13 MA v v v v 16 16 100 A
14 MAL v v v v 16 16 100 A
15 MAQ v v v 16 16 100 A
16 MAQF v v 7 o 16 16 100 A
17 MF v v v v 16 16 100 A
18 MR v v 4 v 16 16 100 A
19 MYR v /) v v 16 16 100 A
20 MNA / v v v 16 16 100 A
21 NFRA v v v v 16 16 100 A
22 R v v v v 16 16 100 A
23 SK v v v v 16 16 100 A
24 ARD v v v v 16 16 100 A




PENILAIAN KETERAMPILAN BERCERITA SISWA KELAS Il B
(SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA BUPATIF)
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Penilaian Jumlah
No Nama Siswa Penampilan Bahasa Isi E:;:?n?akt Skor Jlér;iih Nilai Predikat
_ Maksimal
ol 0 - s T ) B 41312 41312 (1
1 AA v v v 16 16 100 A
2 ADP v v v v 16 16 100 A
3 ASSB v v v/ v 16 16 100 A
4 AH v v v o 16 16 100 A
5 BA v/ v i v 16 14 87,5 A
6 BAP v/ v v v 16 16 100 A
7 DBD v v v v 16 16 100 A
8 F v v / v 16 16 100 A
9 1IN v v v v 16 16 100 A
10 MKN v v v/ 4 16 16 100 A
1 MA v/ v v v 16 16 100 A
12 MAAB s v v v 16 16 100 A
13 MS v v v v 16 16 100 A
14 MTN v 4 v v 16 16 100 A
15 MAS v/ v/ 4 v 16 16 100 A
16 MR v / v/ 16 15 93,75 A
17 NAR v v v v 16 16 100 A
18 PAR v v o v 16 16 100 A
19 RRM v / v v 16 16 100 A
20 RA v v v v 16 16 100 A
21 RZA v v v v 16 16 100 A
22 SNT v v/ v v 16 16 100 A
23 SMR v / v v 16 16 100 A
24 SB v v/ v v 16 15 93,75 A




Hasil Tes Kemampuan Bercerita (Pretest)

Siswa Kelas Il SDN 182 Dannuang

156

Kelas llIA Kelas llIIB
No.
Mama Siswa Milai MNama Siswa Milai
1 ARMA 62.5 AA 4375
2 AB| 35 ADP 4375
3 AA 375 ASSB 4375
4 ALF 81.25 AH 4375
5 AAF 50 BA 100
6 AMFI 4375 BAP 25
T AKPA 625 DED 25
8 AR 375 F 25
9 ALW 375 IN 25
10 BHN 375 MKHN 25
11 DR arh MA 25
12 LTI 375 MAAB 25
13 MA 31:5 MS 25
14 MAL 4375 MTHM 25
19 MAQ 3l5 MAS 25
16 MAQF 375 MR 43.75
17 MF e L NAR 31.25
18 MR 625 PAR 31.25
19 MYR 375 RRM 31.25
20 NA KT RA 31.25
21 NFRA 375 RZA 31.25
22 R 375 SNT 31.25
23 SK 375 SMR 31.25
24 ARD 375 SB 375
Jumlah 1043.8 825
Rata-rata 43.49 3437
Kategori Kurang Kurang




157

Hasil Tes Kemampuan Bercerita (Posttest)

Siswa Kelas lll SDN 182 Dannuang

Kelas llIA Kelas llIB
No.
MNama Siswa Milai MNama Siswa Milai
1 ARMA 100 AA 100
2 ABI 100 ADP 100
3 AL 100 ASSB 100
4 ALF 100 AH 100
5 AAF 81,25 BA 875
6 AMFM 100 BAP 100
[ AKPA 75 DBD 100
8 AR 100 F 100
g AlW 100 [N 100
10 BHN 100 MKN 100
11 DR 100 MA 100
12 LTI 100 MAAB 100
13 MA 100 MS 100
14 MAL 100 MTN 100
15 MAQ 100 MAS 100
16 MAQF 100 MR 93,75
17 MF 100 MNAR 100
18 MR 100 PAR 100
19 MYR 100 RRM 100
20 NA 100 RA 100
21 NFRA 100 RZA 100
22 R 100 SNT 100
23 SK 100 SMR 100
24 ARD 100 SB 93,75
Jumlah 2275 2100
Rata-rata 94.79 87.5
Kategori Sangat Baik Sangat Baik




Hasil Tes Kemampuan Bercerita

Siswa Kelas il SDN 182 Dannuang
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Kelas 1A Kelas IlIB
Ne. QEE Pretest | Posttest gg’;g Pretest | Posttest
1 ARMA 625 100 AA 4375 100
2 ABI 35 100 ADP 4375 100
3 AA 375 100 ASSB 4375 100
4 ALF 81.25 100 AH 4375 100
5 AAF 50 81,25 BA 100 875
b AMFM 43.75 100 BAP 25 100
7 AKPA 625 7h DED 25 100
8 AR 35 100 F 25 100
9 ALW 35 100 N 25 100
10 BHN 35 100 MKN 25 100
11 DR 375 100 MA 25 100
12 LTI 375 100 MAAB 25 100
13 MA 4 100 MS 25 100
14 MAL 43.75 100 MTN 25 100
15 MAQ e 100 MAS 25 100
16 | MAQF T, 100 MR 4375 93,75
17 MF dib 100 NAR 31.25 100
18 MR 625 100 PAR 31.25 100
19 MYR 315 100 RRM 31.25 100
20 NA 5 100 RA 31.25 100
21 NFRA 35 100 RZA 3125 100
22 R 375 100 SNT 3125 100
23 SK 3rh 100 SMR 3125 100
24 ARD 375 100 SB 375 93,75
Jumlah 1043.8 2273 825 2100
Rata-rata 4349 94.79 3T Bl
Kategori Kurang  Sangat Baik Kurang  Sangat Baik




Lampiran 9 — RPP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : UPT SPF 182 Dannuang
Kelas / Semester : Il A (Tiga) / Genap
Tema : 7. Perkambangan Teknologi
Sub Tema : 4, Perkembangan Teknologl Transportasi Mata
Palajaran : Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 1
Alokas] Walau : 3 x35 mank

A. KOMPETENSI INTI (KI)

EKl.1 : Memsahami_jpengetahusn faktusl, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya
dan mencoba berdasarkanm ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan  Tuhan- dan kegiateannya, dan bends-benda yang
dijumpainys di numah, di sekolah dan
tempat bermain.

El.2  :  Menunjukkan keterampilan berpikic dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri kolaboratif. Dalam bahasa yang jelas sistematis, lagis
dan kritis dalam karya wang estefis dalam gerakan vyang
mencerminkan perilaku
anak sesuai dengan tahep perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatanm : Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menecermati isi teks informasi 3.8.1 | Mengideniifikasi ide pokok dari
tentang perkembangan teks perkembangan t=knologi
teknologi produksi, tramsportasi di lingkungan
komunikasi, dan transporiasi sekitar.

di limgkumgan setempat.

4.6 IMerimgkas informasi tentang 4.6.1 | Menceritakan kembali informasi
perkembangan teknologi mengenai perkembangan
produksi, kemunikasi, dan tramsportasi berdasarkan
transportasi di lingkungan pengalaman dengan
seiempat secara tertulis memperhatikan lafal dan intonasi
menggunakan kosakata baku yang tepat.

dan kalimat efekfif

C. TWJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mencermati gambar, siswa dapat menceritakan kembali informasi
mengenai perkembangan fransportasi dengan memperhatikan lafal dan
intomasi yang tepat.
2. Dengan mencermati gambar dan penjalasan guru, siswa dapat menceritakan
pengalaman demgan baik.
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0. MATERI PELAJARAN

# Perkembangan menggunakan alat transportasi
= Mama-nama alat transporiasi darat, laut dan wdara.

# Perkembangan teknologi transportasi zaman dulu dan zaman
sekarang (Berbagai macam perkembangan alat transportasi)

E. FENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBEL AJARAN

F Pendekatam : Sientific (Mengamaii, menanya, mengumpulkan,
menya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
mengomunikasikan)

= Sirategi : Exzmple Mon Example

F Metode : Penugasan, Tanyalawab, diskusi dan ceramah

F. SUMEBER DAN MEDIA PEMEELAJARAN
Sumber - 1. Bukuw dan Pedoman Gurd Tema ¥ dan Buku Siswa Tema 7
(Ferkembangan Teknalagi) Sub tema 4 (Ferkembangan Tekmnologi
Transporiasi) kelas 3 50 Buku Tematik Tempadu Kurikulum 2013,
Jakaria kementian Pendidikan dan Kebwdayaan, 2018).
Madia : Buku Lipat Inowakif (Bupatf) berbasis Pop-us Book

G.KEGIATAN PEMBELAJARAN
5 L ! Alokasi
Kegiatan Deskrigsi Kegiatan W ki

Fendahuluan | 1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa yang 10 menit
digirmpin siswa yang datang l=bih awal.

2 Menanyakan keadaan siswa

i Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

4 Memernksa kesiapan siswa wniuk belajar seperti,
kebersihan diri, pakaian, alat tulis dan sebagainya

5 Menyanyikan  lagu Indonesia Raya. Guru
memberikan  penguatan tentamg - pentingnya
menanamkan semangat Masionalisme.

6. hMengaitkan master sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu tentang perkembangan
tekmodogi transportasi dan dharapkan dikaitksn
dengan pengalaman peserta ddik.

7. Membernkan gambaran tentang manfaat
memgelajar pembelajaran perkembangan
teknobogi transportasi dalam kehidupan sehari-hari.

B Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
akan dizapai.

Indi 1. Sizwa mendengatkan guru menjelaskan tentang B0 menit
Perkermbangan Teknologi Transporiasi

2. Sizwa bertanya jawab demgan bimbingan guru
tentang perkermbangan teknologi transportasi.

3. Guru memanfaatkan media pembelajaran Buku
Lipat Inovwatif (Bupatif) di depan kelas berupa
garnbar alat- alat transportasi zaman dulu dan
zaman sekarang. mulai dari transportasi darat, laut
dan udara.

4. Sizwa menyimak penjelasan maten dengan
memanfaatkan media bupatif tentang perkembangan
be kmodogi fransporiasi.
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5. Sizwa berdiskusi mengenai alat transportasi

6. Salah satu siswa diminta ke depan untuk
rmenunjukkan gambar alat transportasi zaman
dulu dan zarman sekarang.

7. Siswa menyampaikan apa yang #da dipikirannya
fentang gambar.

B. Sizwa her::etrt.a perkembangan menggunakan
alat teransporiasi berdasrkan pengalamannya.

Penutup i. Siswa membuat kesimpulan dengan bimbangan 15 menit

guru tentang poimt-peant penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tenfang
rnateri yang bar dlakukan.

2. Guru berianya kepada siswa tenfang perasaan
siswa, anak-anak apakah pembelajaran hari ini
manyenangkan’

3. Gury mwenginformasikan materi selanjutnya yang
akandijelaskan periemuzn selanjutnya.

4. Salam dan doa penuiup dipimpin cleh salah satu
Eiswa.

H.PENILAIAN [ASESMEM)

1. Penilain Sikap : Observasi selama kegiatan

2. Penilaian Pengetahuan ;. Tes tertulis ddakukan denpan lembar kera siswa
(LS} mengenai kosakata terkait perkembangan isknologi fAnsporiasi
bardasarkan gambar yang ada.

3. Penilaian Keterampdlan : Penilaian terhadap kegiatan pada materi ini siswa
bercerita tentang Perhembangan Teknolog Transporiasi berdasarkan
pengalamannya dan dinilai dengan rubnk penilaian yang ielah tersedia.

Bulukumba
Gurpu-Hedas [1IA Mahasiswa.

l ¢

Astutdi Caya
MIM. 105081101722
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPF)
Satuan Pandidikan : UPT SPF 182 Dannuang
Kaslas / Samester : 1B (Tiga) / Ganap
Tema : 7. Parkembangan Teknologl
Sub Tema : 4. Perkembangan Teknologl Transportas| Mata
Pelajaran : Bahasa Indonssia
Pembaelajaran ke 01
Alokasi Wakiu : 3x 35 mank
A. KOMPETEHNSI INTI {KI)

Kl 1 Memahami pengefahuan faktual, konseptual, prosedural. dam
metakognitf pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya
dan mencoba berdasarkan ingin fahu tentang dirinya, makhluk
cipiaan  Tuban dan kegiatannya, dan Eenda-benda  yang
dijurmpainys di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

Kl.2 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bedindak kreatif, produktf,

katis, mandin kolaboratif, Dalam bahasa yang jelas sistematis, logis
dan kntis dalam %arya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan perilaku

anak sesual dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETEMSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar Indikator

38 ) Mencarmali isi t2ks informasi 4.6.1 | Mengidentifikasi ide pokok dari
tentang perkembangan ieks perkembangan teknologi
teknologi produksi, transportasi di Bngkungan
kormunikasi, dan transpaoriasi sekiar.
dilingkungan setempat.

4.8 | Meringkas informasi tentang 4.1 | Menceritakan kembali informasi
perkembangan tekmologi mengenal perkermbangan
produksi, komunikasi, dan transportasi bercasatkan
transportasi di ingkungan pengdarman dengan
setempat secara tertulis memgperhatikan lafal dan intonasi
menggunakan kosakata baku yang tepat.
dan kalimat efektf

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mencermati gambar, siswa dapat menceritakan kembali informasi
mengenai perkermbangan transportasi dengan memgperhatikan lafal dan

intonasi yang tepat.

2. Dengan mencermati gambar dan penjalasan guru, siswa dapat mencertakan

pengalaman dengan baik.
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D.MATERI PELAJARAN

¥ Perkembangan menggunakan alat transportasi
# Mama-nama alat transportasi darat, laut dan wdara.

¥ Perkembangan teknologi transportasi zaman dulu dan zaman
sekarang (Berbagai macam perkembangan alat transportasi)

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

¥ Pendekatan : Sientific {(Mengamati, menanya, mengumpulkan,
menya, mengurmnpulkan inforrmasi, mengasosiasi,
mengomunikasikan)

¥ GStrategi : Examplz Non Example

¥ Metode : Penugasan, Tanyalawaky, diskusi dan caramah

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber - 1. Buku dan Pedoman Guru Tema 7 dan Buku Siswa Tema 7
[Perkembangan Teknologi) Suk tema 4 (Perkembangan Teknologi
Transportasi) kelas 350 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta kementnan Pendidikan dan Kebwedayaan, 2018).
Media :Buku Lipat Incwakif {Bupalif) berbasis Pop-ug Book

G.KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi

Kegiatan Diaskripsi Kepiatan Wakiy

Pendahuluan | 1. Membuka pelajaran dengan salam dan doa yang 10 menit
dipimpin siswa yang datang kebih avwal.

L Menanyakan keadaan siswa

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

4 Memeriksa kesiapan siswa uniuk belajar seperi,
kebersihan diri, pakaian, alat tulis dan sebagainya

5 Menyanyikan lagu Indonesia Raya. Gum
membenkan  penguatan  fentang  centingmya
menanamkan semangat Masionalisme.

£ - Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari yaitu tentang perkembangan
teknclogi transportasi dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta Sdik.

7. Membenkan gambaran tzntang manfaat
mempelajari pembelajaran perkembangan
tekmodogi transportasi dalam kehidupan sehari-har.

B Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Lak

Inti 1. Siswa mendengatkan guru menjelaskan tentang B0 menit
Perkembangan Teknoogi Transportasi

2. Siswa bertanya jawab dengan bimbingan guru
tentang perkembangan teknologi transportasi.

3. Guru memanfaatkan media pembelajaran Buku
Lipat Inowatif (Bupatif) di depan kelas berupa
gambar alat- alat transportasi zaman dulu dan

zaman sekarang, mulai dari transportasi darat, laut
dan udara.
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4. Sizwa menyimak penjelasan mater dengan
mermanfaatkan media bupatif ientang perkembangan
teknodogi transpartasi.

5. Sizwa berdiskusi mengenai alat transportasi

6. Salah satu siswa diminia ke depan uniuk
menunjukkan gambar alat transportasi zaman
dulu dan zaman sekarang.

7. Siswa menyampaikan apa yang ada dipikirannya
tentang gambar.

B. Siswa bercerita perkembangan menggunakan
alat teransportasi berdasrkan pengalamannya.

Penutup 1. Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan 15 menit

guru tentang point-point  penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
rmateri yang tary ddakukan.

2. Gury bertanya kepada siswa teniang perasaan
ziswa,anak-anak apakah pembelajaran har ini
renyenangkan?

3. Guru merginformasikan maier selanjunya yarg
akandrelaskan pertemusn selanjuinya.

4. Salam dar doa penutup dipimipin cleh salah satu
SISWE.

H.PENILAIAN [ASESMEN)

1. Penilain Sikap : Observasi selama kegiatan

2. Penilaian Pengetahian © Tes tertulis dlakukan dengan lembar kens siswa
(LKS} mengenai kosakata terkadl perkembangan teknologi transzportasi
berdasarkan gambar yang ada.

3. Penilaian Keterampilan : Penilaian terhadap kegiatan pads maten ini siswa
bercerita tentang Perkembangan Teknologi Transportasi berdaszarkan
pengalamannya dan dinilai dengan rubnk penilaizn yang telsh tersedia.

Bulukumba
Mahasiswa,
“LFF._

Ad i Caya
WIM. 105081101722

-':- J:uF' mmﬂﬂmsznua
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Lampiran 10- Dokumentasi Penelitian

Uji Coba Kelas IlIA
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Uji Coba Kelas 11IB
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Lampiran 11 — Dokumentasi Diseminasi

Seminar/ Presentasi di Sekolah Lain
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Lampiran 12 — Buku Panduan Bupatif
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat serta karunia-Nya
kepada saya sehingga saya berhasil menyelesaikan
buku ini dengan baik.da |

Ade Astuti Caya
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motivasi b-ela}arsrsmdan karrr.ampuan bercerita siswa kelas |l
Sekolah Dasar serta memudahkan guru menyampaikan
materi,
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1. Buka www.google.com

2. Masuk ke web.canwy
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CARA PENGGUNAAN

Siapkan
Media
Bupatif

Buka ha aman ertama
melihat atap gantar

SeRllie

PEL S
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CARA PENGGUNAAN

Buka halaman selanjutnya dengan membuka
dari kiri dan kanan secara bersamaan. Maka
akan tampil materi pembelajaran

Silahkan dibaca
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CARA PENGGUNAAN

Pada bagian ini, tarik bagian bawah gambar
sampai gambar bisa berganti secara otomatis
mengikuti tarikan. Jika ingin mengembalikannya,
silahkan dorong ke atas secara perlahan.
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§

4

CARA PENGGUNAAN

Pada bagian ini, lihat gambar dengan cara
membuka seperti buku. Maka akan muncul
beberapa gambar dalam satu kali buka. Ingat
untuk menutupnya kembali.

LY

n =
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1

CARA PENGGUNAAN

Pada bagian ini, sama sperti sebelumnya. Lihat
gambar dengan cara membuka seperti buku. Maka
akan muncul gambar (hanya satu). Ingat untuk
menutupnya kembali.
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CARA PENGGUNAAN

Selanjutnya buka lembaran selanjutnya. Lembaran
kali ini lebih besar. Buka dari arah bawah ke atas
hingga terbuka 90 derajat: Tahan menggunakan
satu tangan, Akan tampak gambar dan dan tulisan
untuk mengajak bercerita.
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CARA PENGGUNAAN

Pada bagian bawah;ada beberapa gambar yang
akan dimunculkan untuk dipilih siswa sebelum
bercerita.
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CARA PENGGUNAAN

Bukalah gambar satu per satu dengan cara
membuka dari bawah ke atas sampai membentuk
90 derajat. Maka akan muncul gambar.
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CARA PENGGUNAAN

Setelah selesai, tutup kembali Bupatif seperti
semula.
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MEDIA BUPATIF

s 9
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Ade Astuti Caya, Ishir di Bone pada
tanggal 10 Agustus 1995. Agama Islam
ah. Penulis merupakan

irman dan Amriani




Lampiran 13 — Pernyataan Bebas Plagiasi

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
At kosboen L Restian Alawddin 33 200 Mokansar $0221 T 404 )) IGGCETIARISUR Fae/04 ), seakes

UPT Perpustakann dan Penerbitsn Universicas Mahammadiysh Makassar,
Mencrangkan bahwn makesisnn epsebut mamunys di haweh mi:
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Lampiran 14 — Turnitin

4

Submassion date: $%-Sep-2004 TCAZAM (UTCHOMI)
Submission 10: 2847817152

Pllm neme; BAS__ADE_ASTUTI_CAYA doc (95,35
Word count: 173

Character count: §112
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Word count: 2130
Character count: 16422
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BAB IV Ade Astuti Caya - 105061101722
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

E Ade Astuti Caya, lahir di Bone pada tanggal 10 Agustus
1995. Agama Islam dan belum menikah. Penulis
";‘))‘ ... merupakan anak dari pasangan Firman dan Amriani yang
8 merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Penulis
menempuh pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2001 di
SDN 26 Watang Palakka hingga tahun 2006 dan pindah
' /&0 sekolah ke SDN 04 Togo-togo pada tahun 2007 dan lulus
pada tahun yang sama. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke
jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Arungkeke dan lulus
pada tahun 2010. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan
ke jenjang Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Batang dan lulus
pada tahun 2013. Pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi-negeri di. Universitas Negeri Makassar jenjang S1 pada
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan lulus pada tahun 2017.
Penulis sempat mengabdi di SDIT Asshiddiq Kabupaten Bone pada tahun
2018. Ditahun yang sama, penulis mengikuti seleksi penerimaan CPNS
dan berhasil lulus hingga tahap akhir dan mengabdi di SDN 324 Takkue
Kabupaten Bulukumba sejak 2019 sampai saat ini.
Pada tahun 2022, penulis berkesempatan mengikuti perkuliahan
Pendidikan Profesi Guru Daljab dan terdaftar sebagai mahasiswa PPG
Daljab di Universitas Negeri Makassar Bidang Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar dan selesai ditahun yang sama pada tahun 2022. Ditahun
yang sama, penulis juga melanjutkan pendidikan jenjang S2 di Universitas
Muhammadiyah Makassar pada jurusan Magister Pendidikan Dasar.
Untuk memperoleh gelar magister, penulis menulis tesis dengan judul
‘Pengembangan Media Pembelajaran Buku Lipat Inovatif (Bupatif)
berbasis Pop-up Book untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Kemampuan Bercerita Siswa Kelas Il Sekolah Dasar”.



